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"Sekarang Allah telah rnerlngankan kepadamu dan Dis telah mengeta­

hul bahwa padamu ada blemahan. Make jlks diantaramu ada erato. 

orang yang .bar nl8caya m~reka akan mengalahkan dua ratu. orang, 

dan jib diantaramu ada erlbu orang (yang ..bar} nl8caya mereka cia­

pat mengalahkan dUB rlbu orang dengan selJin Allah. Dan Allah beserta 

orang-orang "fBIllleabart. (AI-Anfaal 66) 

iv 



v 

PRA=KAlk

I

I
:' 

Assalamualaikum wr. wb.
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Skripsi ini ditulis sebagai landasan konseptual perancangan 

yang merupakan rangkaian dari tugas akhir untuk menyelesaikan studi 

di Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Islam Indonesia. 

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang se­

besar-besarnya untuk semua pihak yang telah membantu, baik secara 
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1.	 Ir. Hadi Setiyawan, Dosen Pembimbing I, yang telah memberikan 

bimbingan, ilmu, dan saran-saran. 
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Wassalamalailam wr. wb. 
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ABS1RAKSI
 

Syarat-syarat berdirinya suatu negara antara lain lle6PHlyai 

pendudukl wilayahl dan kedaulatan. Sebsgai negua kepul811Bn I f/ilayah 

Indonesia terdiri dari lautan dan daratan. Haka batas-batas Nilayah 

yang diJJiiliki l baik itu antar propinsi JDaupun batas wilayah dengan 

negara lainl berbentuk perbatasan laut dan perbatasan darat. 

Salah satu Jlilayah Indonesia Y81'16 berbentuk perbatasan daratl 

yaitu perbatassn antar negara sdalah Y81'16 terletak di Kalilllantan 

Barat dan Sarawak (salah satu negBra bsgian Halaysia). Di perbatasan 

ini terdapat pintu-pintu penghubung yang menghlbr.Jngkan SeJ/J1Ja 

kt>.giatan kerjBSBlltl. antsra negara Indonesia dan Halaysia khuSUsnyal 

serts penghubung secara tidak langsung antara negUs Indonesia deng­

an negara-negara lain di dunia. 

Pintu penghJbung di KaliJuantan Barat d81l SaraJ1Bk ini disebut 

sebsgsi Pas Pemeriksaan Lintas Batu (Indonesia) yang terletak di 

Entik0n81 dan Pos hJjgresen (SaraJlBk) yang terletak di Tebedu. Pos­

pes ini beri'lmgsi sebsgai pas peJ1l8riksaBn keluar-I/luulmya Orsngl 

dikenal dengan istilah CIQ (CuSt0lD1 IllI/tligration and Quarantine). 

Sebsgaj pinta terdep81l yang ber1'ungsi sebagai penyaring segala 

hal yang aksn IJBSUk ke negaral //lalla t'asilitas-t'asilitas pserikss.an 

di pes p8l/JeriksaBn ini adalah hal yang paling penting. Selain ita 

t'asilitas-t'asilitBs penunjang juga diperluksn sehubungan dengsn 

situasil kondisi dan kepentingsn Il1asing-JlJasing negua. 
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Pelayantm yang cepat~ dan lancar adalah hal YS116 paling JDen­

dasar di FPLB. Haka hal-hal yang tidak perlu atau tidak sesuai yang 

dapat 1llenggsngglJ jalsnnya proses pemerlkSS.Bil dlupayaksn d1JtJini­

1llalisasikBn. Bsnyak cara untuk JDerJ88.tasi hal tersebut. [)sri sudut 

pandsng arsitektur~ prograJlJ peruangan ~ berkaitsn dengan sirku­

lasi dapat turut menentukBn kegiatan yang berlangsung didalamya. 

Haka peremcanaan dan persncangBn yang tepat akan sangat IleIJdukung 

berjalannya proses. 
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Bab I 

BAB 1-­ ===-t 
PENDAHULUAN I 

A. lATARBELAI(ANG 

Indonesia adalah negara kepulauan, yang secara geografis terse­

bar diantara SO Lintang Utara sampai dengan 110 Lintang Selatan dan 

950 Bujur Timur sampai 1410 Bujur Timur. Sesuai dengan keadaan 

geografis tersebut, malta perbatasan antara Indonesia dengan negara 

tetangga terdiri dari perbatasan laut dan perbatasan di daratan. 

Salah satu bagian (daerah) Republik Indonesia yang berbatasan 

langsung dengan negara tetangga adalah Propinsi Kalimantan Barat 

yang berbatasan dengan Sarawak, salah satu negara bagian Malaysia. 

Sebagaimana lazimya setiap daerah perbatasan, maka adanya 

pintu-pintu yang menghubungkan kepentingan kedua negara adalah 

merupakan sesuatu yang wajar. 

Entikong adalah salah satu tempat di Propinsi Kalimantan Barat 

yang merupakan pintu gerbang dalam menghubungkan wilayah Indonesia 

dengan Malaysia. Sejalan dengan hal tersebut di Entikong ini telah 

didirikan Pos Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB). Pembangunan dan pe­

nyediaan PPLB di Entikong dan Tebedu (Sarawak) merupakan pelaksanaan 

dari kesepakatan yang diambil pemerintah Indonesia dan Malaysia da­

lam pertemuan General Border Comittee (GBC) yang dilaksanakan di 

Medan tahun 1984. 

Dalam strategi dan rencana tata ruang kawasan perbatasan Ka­

limantan Barat-Sarawak, disebutkan adanya Kawasan Penyangga Perba­

-----_._­



2 Bab I 

tasan Kalimantan Baxat-Suawak, . yang dinakslidkan untuk __l11e.mdahkan 

pengJawssan terhadap aros buang dan manusia yang keluar masuk Indo 

nesia, untuk kepentingan pertahanan keamanan nasional. Kawasan yang 

ditetapkan sebagai kawasan perbatasan adalah kawasan yang berada 

sepanjang perbatasan sejauh-jauhnya 4 lan dari garis perbatasan1 . En­

tikong, desa di Kecamatan Sekayam, Kabupaten Sanggau, terletak 3 km 

dari garis perbatasan (Gb. Lampiran 1). 

1. PERKEMBANGAN 01 KALIMANTAN OAN OAMPAKNYA PAOA PPLB 

Jika pada masa dahulu pos lintas batas Entikong cenderung hanya 

berfungsi sebagai pintu keluar-masuk bagi pelintas batas tradisional 

penduduk kawasan perbatasan, maka sekara.ng PPLB Entikong juga ber­

fungsi sebagai pintu keluar-masuk (legal exit and entry point) bagi 

pelintas batas non tradisional, dan sebagai pintu gerbang lalu lin­

tas kendaraan antar negara ( internasional)2 . Dengan pengembangan 

fungsi ini berarti akan ada pula pengembangan prosedur pemeriksaan 

di PPLB tersebut, maka fasilitas pemeriksaan PPLB juga akan bertam­

bah. Selain itu jenis kegiatan dan jenis pelintas batas juga akan 

bertambah, karena fungsinya yang lebih ruas. 

Tabel 1.1 dibawah ini menunjukkan peningkatan jumlah pelintas 

batas yang melewati PPLB berdasarkan penggtmaan paspor, berarti 

menunjukkan adanya peningkatan penggtma PPLB oleh penduduk di luar 

kawasan perbatasan. 

1 Pemda 11< I Propinsi Kalimantan Barat, Rencana Tats Ruang Kawasan Perb8taBan Kalimantan Barat,
 
Rencana (Maret 1994), p. 3.6.
 
:z Pemdalk I Propinsi Kalimantan Barat, Rencana Tats R.uang Kawasan Perl>at.asan Kalimantan Barat,
 
Fakta dan Analisis Ganuari 1994), p. 3.30.
 

II 
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lOuel 1.1­
Perkembanoan Keluar Mosuk POSDor Kalbar-Sarowak 

~: :jQtj!jn:: : : : : : : : . Dod .. Kelber; : : : : : : : :I:)crt : :Sorowck : : : .... " " ." 

: : : : : : : : : : : : : : : . : : : ~: : : : : :1V\Q5.t:!~ : : : : : :1\t;l1P.Q1..•.... 

1 1989 4139 2645 4742 6142 
2 1990 18334 12805 11629 11911 
3 1991 25206 17806 17223 17426 
4 1992 35123 21225 23072 24156 
5 1993 38874 23385 28967 29024 
6 1994 43992 32185 17529 17238 

Sumber: Bappeda T1< I Kalimantan Barat. 1995 

Arus kendaraan yang melewati PPLB juga menunjukk811 peningkatan 

jumlah dari tahun ke tahun sebagaimana tertera pada tebel 1.2 

berikut: 

Tabell.2 
Perkembangan Keluar Masuk Kendaraan Sarowak-Kalbar 

I: I.tA : : : t';'A~ln: : : : : ~~ ~arownk: : : : Ire l<OIo'"r: :: : 
"'-'~-_'_.""''¥_'_~\'!''_'---'-'''''~---'-"_._-'-~--._'--'-~'_._-"-'-'-~ ....._._._._'

1 1989 189 258 
2 1990 1439 1799 
3 1991 1605 3149 
4 1992 1945 5255 
5 1993 1756 5830 
6 1994 1383 3377 

Sumber: 6appeda Tk I Kalimantan 6arat, 1995 

Pengembangan hubung811 darat antara Sarawak, Kalimantan Barat 

yang akan menghubungkan propinsi-propinsi Kalimantan Timur, Kaliman­

tan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat dalam jalinan 

Jalan Lintas Kalimantan dengan Sarawak-Brunei Darussalam sampai ke 

kota Kinibalu, Sabah3 . Ini berarti jalin811 jalan tersebut merupakan 

jalan utama. Sehingga kegiatan yang mempunyai hubungan dengan 

Sarawak dan Kalimantan Barat, atau daerah lainnya ak811 menggunakan 

3 Kala Sambutan Gubemur Kepala Daerah 1k I Kalimantan Barat dalam Pereamian Pembukaan Pert.e­
rnuan ke 11 KKlJKK SOSEK MALINDO. 

~ 
--J
 

http:1\t;l1P.Q1..�
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jalall tel setyt ..... .. ]; PBLB· yang t~letak .1 ;,)8]. Ilr. 

jalaR telPsebnt aka" mengalamj peningkatan pula. 

u Arus ·pelintas ba-tas d' d' 

2. KON DISI PPLB 

Jika penduduk suatu negara akan mengadakan pergerakan teru­

tama untuk masuk atau keluar negara, ia harus menjalani serangkaian 

prosedur pemeriksaan keimigrasian. Idealnya, untuk menjalani rang­

kaian pemeriksaan tersebut diperlukan waktu 10-15 menit4 . yang 

teramati pada PPLB Entikong, pemeriksaan berjalan antara 25-30 

menit. Pengunduran waktu seperti ini tak. akan berdampak besar bila 

jumlah pelintas batas yang diperiksa sedikit.Namun akan lain halnya 

bila terjadi peningkatan jumlah pelintas batas. Kecepatan pela­

yanan/pemeriksaan yang tidak sesuai· dengan pertambahan jumlah pelin­

tas batas yang akan diperiksa, ataupun ada perbedaan waktu yang sa­

ngat besar pada satu bagian dengan bagian lainnya, akan menyebabkan 

penumpukan dan kemacetan. Padahal prosedur pemeriksaan yang cepat, 

dan nyaman adalah hal yang paling penting. Gambar dibawah ini mem­

perlihatkan jumlah kegiatan yang diperoleh antara penggtmaan waktu 

yang sama pada masing-masing kegiatan dengan adanya perbedaan peng­

gunaan waktu pada salah satu kegiatan. 

O'ono I ~ O'ano" ~ 
1-2mnl • 2mnl· 2mnl1 ./ 2mnl • 2mnl • 2mnll -7 2 kegiatan 12 menlt 

r2mnl' 4mni 2mnl I 12mnt • 2mnl • 2mnll~ 2 kagiaton 14 manit 

Gb. 1.1. Skemo perolehon kegloton berdosorkon penggunoon woktu 

.( Hasi Iwawancara dengan petugas imigrasi PPLB Entikong dan Koordinator PPLB 
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€ambar-1.2berikut-mempe-I;J ibatkan-sebagian kecil pe_U.ntas ba 

tas orang yang teJah melalui proses pemeriksaan dan menunggu pelin­

tas batas lainnya. 

i,
\. 

,NG 
l :T
'~Iltianalc 

Gb. 1.2. Pellnlas bolas menunggu selesolnyo proses pemerlksoon 
pellnlas bolas lolnnyo 

Terlebih lagi posisi bangunan utama PPLB, yaitu bagian pe­

meriksaan, berseberangan langsung dengan Pos Imigresen Malaysia. 

Bila terjadi kemacetan pada salah satu pos, antrian yang panjang 

akan berimbas pada pos lainnya. 
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Sesuai denganfungsinya seeagai Pos Femel"i-ksaan l.in-tas Ba-tas-, 

ads suatil slur proses pemerj ksaan yang teriadi. Jika. berbicara ten 

tang alur, maka tercermin adanya tata urutan dan tata aturan yang 

menghendaki ketertetiban dan kelancaran. Sirkulasi adalah hal paling 

mendasar dalsm kelancaran. Sirkulasi yang baik, dalam arti sesuai 

jalur tanpa terjadinya crossing, akan mendukung terciptanya kelanca­

ran. 

Crossing sirkulasi terjadi di bangunan utama PPLB adalah 

akibat adanya percampuran dua jenis kegiatan dalam satu zone. Alur 

kegiatan pemeriksaan terputus oleh adanya kegiatan sampingan, se­

perti penukaran uang, dengan demikian pengelompokan ruang tercampur 

antara kelompok ruang untuk kegiatan utama dengan kelompok ruang un­

tuk kegiatan tambahan. 

3. KONDISI MASYARAKAT KAWASAN PERBATASAN 

Pada dasarnya penduduk Propinsi Kalimantan Barat sebagai 

wilayah yang memiliki garis batas daratan dengan Sarawak (Malaysia 

Timur) mempunyai pola hubunifan etnis yang erat antar kedua negara. 

Hal ini akan membawa implikasi pada pola t1.lbUllitan keluarga atau yang 

merasa berasal dari rumpun etnis/suku yang sama. Bahkan sudah men­

jadi hal yang lumrah apabila penduduk perbatasan Kalimantan Barat 

maupun Sarawak sering keluar-masuk kawasan perbatasan untuk berbagai 

keperluan, seperti mengadakan kunjungan keluarga, menghadiri upacara 

tradisional, ~an memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Untuk itulah bagi penduduk kawasan perbatasan ini disediakan 

dokumen imi.grasi khusus untuk keper luan keluar masuk wilayah masing­
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masing nega:t a . -Doimmenu tersebut dikenal see&gai gas t..if1:ta-s Sa-t-as 

reBel 1.3 dibanab in; memm;jukkan freknensi k.eluar-JIlasuk pelintas 

batas dengan menggunakan Pas Lintas Batas (PLB). 

Tobell.3 
Perkembcncan Keluar Masu~ PLB Kolbor-Sorawok 

:No: : :TOhun: : : : : : : :/.\$01 : : KolbClt : : : : : : : : AsCi: : St1rCMf~ : 
:::::::::::::::Keliicir. :::::Mosti~: ::KBioor: :::::Mosok:: : 
1 1989 8424 7717 1042 1084 
2 1990 21740 20093 1418 1504 
3 1991 30639 28812 2224 2286 
4 1992 28927 27061 2880 2847 
5 1993 30791 30753 2593 2765 
6 1994 49757 39789 7872 8612 

Sumber : Bappeda Tk I Kalimantan Barat, 1995 

B. RUMUSAN MASALAH 

1.	 Bagaimana pengembangan PPLB akibat peningkatan fungsinya men­

jadi pintu lalu lintas internasional dan pos pemeriksaan lintas 

bntas masyarakat non tradisional. 

2.	 Dan bagaimanakah penataan ruang-ruang (penzoningan) yang bisa 

mendukung perkembangan fungsi PPLB tersebut. 

c. TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan yang hendak dicapai dalan penulisan ini adalah dihasil ­

kannya konsep perencanaan dan perancangan Pos Pemeriksaan Pelintas 

Batas dengan sasarannya menyelesaikan permasalahan yang ada akibat 

pengembangan fungsinya, serta kondisi yang ada di PPLB. 
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&:UN6Kl:JP=PEM-BA-HASAN 

peol11jsan ini dibatasi hanya pada perencanaan dan perancangan 

PPLB yang mengkaitkan proses pemeriksaan dan fasilitas penunjang pe­

meriksaan akibat perkembangan fungsi PPLB. 

Data yang dipilih untuk menganalisis fasili tas pemeriksaan 

bersandar pada data prosedur pemeriksaan 

and Quarantine). 

E. METODE PEMBAHASAN 

Metode penbahasan yang digunakan 

-dengan alur sebagai berikut : 

Perkembansan
 
FungsiPPLB
 

Ronc...Pemerin- '\. I MoIaloh I
tab dan Potensl .. ~ 

Kondi.i PPLB / 

Gb. 1.3. Skema melode pembahasan 

CIQ (Custom, Immigration 

untuk menganalis masalah 

Analisa Data clan
 
.. IAnalisa Kebutuhan
 

1
 
IFen "on­
.ep Pereneanaan 
dan Perancangan 

~ 
Konsep Pemca­
naan clan Peran· 
c 

!
 
r 

I
! 

I: 
ii 

I' 
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F.SISIEMATlKA rENUtIS,..H· 

Bel'tl:iP\it tl:lt:\lt skxipsi ini aka" membabas permasalaban diatas 

dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I membahas Pendahuluan. Di dala.mnya akan mengungkapkan 

latarbelakang, dengan menyebutkan permasalahan yang muncul. Kelludian 

disebutkan pula tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. Setelah itu 

penjelasan li.ngkup pembahasan dan metode pembahasan yang diambil 

serta sistematika penulisan. 

BAB II berisikan uraian mengenai Pos Pemeriksaan Lintas Batas, 

yang terdiri dari bagian pertama pengertian PPLB, lalu tinjauan umum 

yang antara lain berisi tugas dan fungsi, latarbelakang berdirinya 

PPLB. Diungkapkan pula teori lalu bagian akhir menjelaskan tinjauan 

khusus dari permasalahan. 

BAB III mengetengahkan analisa situasi dan kondisi yang ada, 

serta pendekatan konsep bagi perencanaan dan perancangan. 

BAB IV adalah kesimpulan dari analisis yang didapat di bagian 

ketiga penulisan ini. 

BAB V bagian akhir dari penulisan ini memuat konsep-konsep 

r
perencanaan dan perancangan. 
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BAR It
 
P08 PEMERIK8AAN LINTA8 BATAS,
 

lEGRI BENfuK DAN FUN6SI, ENVIRoNMENTAl: DESIGN
 

A.	 PENGERTIAN 

Pos Pemeriksaan Lintas Batas : pos pemeriksaan ke1uar-masuknya 

orang, barang dan kendaraan me1a1ui darat dari dan ke suatu negara. 

Daerah perbatasan: daerah daratan, 1aut dan udara diatasnya 

sepanjang perbatasan bersama kedua negara, yang batas 1uas daerahnya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan persetujuan kedua negara. 

Kawasan Penyartgga Perbatasan : dimaksudkan untuk memudahkan 

pengawasan terhadap arus barang dan manusia yang ke1uar masuk Indo­

nesia, untuk kepentingan pertahanan' keamanan nasional. Kawasan yang 

ditetapkan sebagai kawasan perbatasan ada1ah kawasan yang berada 

sepanjang perbatasan sejauh-jauhnya 4km dari garis perbatasan. 

B. TINJAUAN UMUM 

1. Tugas Dan Fungsl PPLB 

Berdasarkan ketentuan hukum internasiona1, tugas dan fungS1 

yang terkait 1angsung bagi PPLB ada1ah spa yang dikena1 dengan isti ­

1ah CIQ (Custom, Immigration and Quarantine), yaitu : baa dan cukai, 

imigrasi, dan karantina. 

Tugas pokok instansi yang ter1ibat da1am CIQ ada1ah: 

a.	 Bea dan Cukai bertugas : 

1)	 Memberikan pe1ayanan pabean atas iJDpor/kedatangan pe1intas ba­

tas, termasuk barang dan kendaraan. 
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ZjH:emerikah pe~laYa11anp"8bemI atas ~or·dan~-;febe-r~ pe 

lifitas saGas, te~a~k baraQg, dan kendaraan dar; Kaljmantan 

Barat. 

b. Imigrasi bertugas 

1) Melakukan pemeriksaaan terhadap kedatangan / keberangkatan o­

rang, baik yang tradisional yang menggunakan Pas Lintas Batas 

maupun pelintas batas yang mempergunakan paspor serta alat 

angkut atau kendaraan yang dipergunakan. 

2)	 Memberikan ijin masuk tanda bertolak atas kedatangan / kebe­

rangkatan pelintas batas dari dan ke wilayah Indonesia, se­

suai dengan ketentuan yang berlaku . Dalam kedudukan ini pe­

jabat Imigrasi berwenang menolak orang asing dan at8l1untuk 

tidak memberikan ij in masuk ke wilayah Indonesia. 

c.	 Karantina (hewan, tumbuh-tumbuhan dan kesehatan) bertugas 

1)	 Berwenang dan bertanggung jawab untuk mencegah keluar-masuk 

flora, fauna yang dilindungi negara sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku 158rta mengadakan pcncegahan tcrhadap 

penyakit menular (penyakit karantina dan penyakit lainnya). 

2) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan flora, fauna serta obat­

obatan/alat-alat kesehatan/makanan dan minuman yang keluar 

r 
1; 

masuk melalui PPLB Entikong, termasuk pencegahan terhadap wa­

bah penyakit menular. 

Selanjutnya, terdapat pula instansi yang sifat tugas dan 

fungsinya tidak langsung berkenaan dengan eIG, akan tetapi memberi­

kan dukungan pelayanan keluar masuknya orang. barang dan kendaraan 

melalui PPLB Entikong. Instansi pendukung tersebut antara lain : 



.
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ct. Paj~a:ki~yang bertugasdan bertangglmg a-awab membe~i-kan tapda buktj 

pembsyaran fiSks] Juar oegori bagi pelintas batas yang mempergu 

nakan paspor yang akan berangkat melalui FPLB Entikong, sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

e.	 Perhubungan/LLJR bertugas untuk menangani pemeriksaan laik jalan 

kendara8Il yang akan melintas batas dan mengeluarkan tanda laik 

jalan lintas batas, berupa pemasangan stiker pada kendaraan ter­

sebut. 

f.	 PI' (Persero) Asuransi Jasa Raharja, bertugas untuk : 

1) Helaksanakan pungutan asuransi kecelakaan dalam perjalansn. 

2) Helaksanakan pungutan asuransi tanggung jawab luIkum terhadap 

~fihak ketiga dan asuransi kendaraan.
 

3) Hemberikan informasi yang berkaitsn dengan tugas perasuran­


sian.
 

g.	 Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi bertugas untuk memberikan ban­

tuan kepada wisatawan domestik maupun mancanegara. 

h.	 Petugas Lalu-lintaslPolisi bertugas untuk mengadakan pemeriksaan 

terhadap reiristrasi dan atau identifikasi kendaraan bermotor, 0­

rang dan barang yang diduga basil pelaku/hasil kejahatan. Oisam­

ping itu, juga bersama-sama satuan KOREH 121/ABW Ilelakukan pat­

roli pengamanan PPLB Entikong serta pengamanan teritorial daerah 

perbatasan dari ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan, baik 

dari dalam maupun luar wilayah Indonesia. 

i.	 Bank Pembangunan Daerah bertugas untuk Ilelayani money changer, 

menerima. tabungan, deposito dan pengiriman uang, serta memberikan 

informasi mengenai pelayanan jasa bank lainnya. 
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J.	 PemetintMDaerah Tlr. TpKltlimantall 8m-at, melaltli Kelompok FCerj-a: 

Sesial ElfeRemi l!l'\iUlI;)Q Ti.Rgk&1; DSi'rab, ber1;ugas . 

1) Menyediakan, melengkapi dan menyempumakan fasilitas dan 

prasarana.!sarana yang diperlukan petugas di PPLB Entikong. 

2)	 Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas pelayanan dan pelak­

sanaan kesepakatan antara kedua negara yang secara opera­

sional berlangsung di PPLB Entikong. 

3) Henunjuk dan atau menetapkan pejabat dari instansi untuk ber­

tindak dan bertanggungjawab terhadap kelancaran tugas dan 

f'ungsi PPLB Entikong. 

4) Hengantisipasi pelaksanaan kesepakatan antara kedua negara dan 

mengambil keputusan terhadap permasalahan yang terjadi di 

PPLB Entikong, sebagai bahar1 masukan dalam pertemuan KKlJKK 

saSEK HALlNOO Tingkat Daerah/Negeri dan atau pertellUan KK 

saSEK Indonesia. 

,I5)	 Henerima laporan pelaksanaan tugas setiap instansi secara pe­

rioctik. 

k.	 Karena banyak instansi yang berkaitan dengan keg1atan di PPLB, 

maka ditunjuk koordinator PPLB, yang mempunyai tugas dan f'ungsi : 

1)	 Helaksanakan kerjas8lla yang sebaik-baiknya dengan semua in­

stansi terkait dan melakukan konsultasi dalam upaya memberi­

kan pelayanan kepada masyarakat. 

2) Henegakkan dan melaksanakan semua ketentuan peraturan dan per­

undangan yang berlaku, termasuk petunjuk dan pedoman yang 

diberikan oleh KK saSEK HALINDO Tingkat Daerah Kalimantan 
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Bmt, seoagal pelmarfaan aari kesepakatan yang di-amb-ii lredua 

lxegata. 

3) Melakukan pembinaan dan pengarahan kepada instansi yang terli­

bat dalam tugas dan fungsi PPLB Entikong, serta memelihara 

keamanan dan ketertiban di PPLB Entikong sehingga tercipta 

kerjasama yang harmonis, baik sesama petugas di PPLB Entikong 

maupun antar pejabat kedua Pos· Lintas Batas (PPLB Entikong 

dan Pos Imigresen Tebedu). 

!Coordinator PPLB 

[ Sektetarls 1 

"epala PosKepala PO'Kepala PO' Kepalo Pos KepalaPO$Kepala Posrop~aPo<I Imt.Insf.Inst.IIut. Inst. 111$t. Inst. 
AsuranslKarantlnalmlgraslBea 1 Cukal Satlanros DepHub PaJak 

I
, 

« I
,'- f 

II. I
""
I 

Staf !nst. J Sial'1m..Staf~ 
DepHub PajakBeal Cukal 

Gb. 2.1. Sfruktur Organlsosl PPLB 
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2. Prosedur PemenJ<Saan rnru tin10s 0I011g. Borong Don Kendoraan 

IPerhub. Darat IAsuransi IKarantina SDA ISatlantas 

.-------­ ~ 
IBea dan CukaiIKanntinaI 

1 i 
IBea dan Cukai Imigrasi 

1 i 
Imigrasi IKaraminaI 

Keluar Daerah Masuk Daerah 

Gb. 2.2. Skema prosedur pemerlksoon 

Waktu pemeriksaan kurang lebih 15 menit.
 

Masing-masing alur pemeriksaan terbagi lagi atas dua jalur:
 

a. Green Line: bagi pelintas batas yang memenuhi syarat-syarat 

b. 

melintas batas. 

Red Line: bagi pelintas batas yang 

syarat-syarat melintas batas. 

mempunyai masalah dengan 

3. Latarbelakang Berdirinya PPLB 

Indonesia dan Malaysia dua negara bertetangga yang mempunyai 

dua garis batas sama di Pulau Kalimantan. Meskipun kedua negara 

memperoleh kemerdekaannya dengan cara yang berbeda, namun dalam be­
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oorapa lIs: me ~ a· per'ssmaan, ' sebagai negara Y8I-tg berbatssan l-ang'1 ~ ... wpm!,)' 1 ~ 

SI:H'lg, lEeeWll RegH'8: lAempwrvai aspi rasi dan persepsi yan~ sama menge 

nai anesman yang timbul melalui daerah perbatasan. Tereapainya sta­

bilitas keamanan di daerah perbatasan adalah merupakan eita-eita dan 

harapan bersama. Oleh karena itu dalam upaya untuk mewjudkan 

keinginan ini kedua negara telah menjalin hubungan kerjassma di 

berbagai bidang. 

Kerjasama di bidang keamanan daerah perbatasan telah dimulai 

sejak tahun 1967 yaitu dengan ditandatanganinya persetujuan mengenai 

peraturan dalam bidang keamanan di daerah-daerah perbatasan. Kemu­

dian kerjasama ini dirubah dan disempumakan pada tahun 1972, dan 

selanjutnya pada tahun 1984 persetujuan tersebut direvisi kembali, 

disesuaikan dengan tuntutan perkembailgan yang dihadapi. 

Pertimbangan utsma untuk membuka daerah perbatasan dengan 

adanya hubungan resmi antara Indonesia dan MalaySia ini, terutama di 

daerah perbatasan Kalimantan Barat - Sarawak adalah untuk mengan­

tisipasi berkembangnya pergerakan dan pertahanan komunis yang sebe­

lumya berbasis di daerah ini, yaitu PGRS (Pasukan Gerilyawan Rakyat 

Sarawak) dan PARAKU (Pasukan Rakyat Kalimantan Utara). Kemudian se­

jak tahun 1984 kerjasama keamanan tersebut diperluas hingga meneakup 

semua jenis anesman, ideologi, politik, sosial budaya dan ekonomi. 

Demikian pula dengan daerah operasinya turut diperluas hingga ke se­

luruh daerah perbatasan darat, laut dan udara. 

Gagasan untuk melaksanakan kerjasama bidang sosio ekonomi di 

daerah perbatasan Indonesia MalaySia pertama kali dieetuskan oleh 

Dato Musa Hitam, Wakil Perdana Menteri MalaySia, ketua General Bor­
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der COm1ttee
U 

(GB'C)-----=t1alaysia-par:la sidang ke- XII 6B€- di Kuala b!-JmF':lll' 

LaJlIi'~a1 M Nopember 19Sa yang~ mendapat pasi tip• • kemudiSQ tanitflapan 

dari Jenderal TNI L.B. Moerdani selaku Panglima ABRI. ketua GBC In­

donesia. 

Setelah sidang tersebut berakhir. maka Staff Planning Comittee 

(SPC) Malindo sebagai koordinator perencana kegiatan GBC menugaskan 

beberapa pejabat untuk merintis usaha-usaha tercapainya kerjasama 

pembangunan sosio ekonomi itu. Dipihak Indonesia adalah Asisten 

Teritorial Kasum ABRI. sedang di pihak Malaysia adalah Timbalan 

Setia Usaha (Wakil Sekretaris) Majelis Keselamatan Negara, Kantor I
,-

Perdana Menteri Malaysia. 

Pada akhirnya dalam sidang ke XVIII SPC Malindo yang diseleng­

garakan di Kuala Lumpur tanggal 13 Pebruari 1885, melllltuskan, mene­

rima dan meluluskan pembentukan Kelompok Kerja/Jawatan Kuasa 

(KK/JKK) Bersama Pembangunan Sosek Malindo, yang akan hanya bertang­

gungjawab memajukan dan menyelaraskan /mengkoordinasikan atas dasar 

kegiatan pembangunan sosio-ekonomi. 

Salah satu wujud pelaksanaan dari kesepakatan antara Pemerin­

tah Indonesia dan Malaysia dari pertemuan General Border Comittee 

tersebut adalah pembangunan dan penyediaan Pos Pemeriksaan Lintas 

Batas Entikong di Propinsi Kalimantan Barat (Indonesia) dan Pos Te­

bedu di wilayah Sarawak (Malaysia). Seluruh kesepakatan yang diambil 

kedua negara melalui KK/JKK Sosek Malindo Tingkat pusat maupun 

KK/JKK Sosek Malindo daerah Kalimantan Barat dan Negeri Sarawak., 

sepanjang berkaitan dengan prosedur keluar masuk orang, barang dan 

kendaraan dilaksanakan oleh Pos Pemeriksaan Lintas Batas Entikong di 
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Propinsi Kalimantan Barat dan Pos· Imlgresen TeBedu en wHaY81i NegerJ: 

SarmJaK. 

Implikasi pembukaan daerah perbatasan ini (penyambungan jalan 

rays. Entikong-Tebedu) antara lain: 

a.	 Membuka isolasi daerah perbatasan. 

b.	 Memberi kemudahan lalulintas kepada manusia dan barang. 

c.	 Memudahkan pengawasan dan pengendalian keamanan. 

d.	 Mengurangi penggtmaan jalan setapak yang selama ini dipergunakan. 

e.	 Meningkatkan mobilitas masyarakat. 

f.	 Memperlancar urusan pemerintahan yang berkaitan dengan kerjasama 

pembangunan daerah perbatasan. 

g.	 Memperlancar urusan peningkatan perdagangan dan pariwisata. 

4. Pelaku PPLB 

Sesuai dengan fungsinya sebagai pintu lalu-lintas intema­

sional, Pelaku yang ada di PPLB adalah: 

a.	 Orang: 

1) Petugas: yang menjalankan segala macam proses pemeriksaan. 

2) Pengelola usaha jasa: melayani segala kegiatan servis/penun­

jang. 

3) Pelintas Batas: yang melakukan kegiatan melintas batas. 

b.	 Barang: 

1) Barang-barang untuk tujuan perdagangan. 

2) Barang-barang yang dibawa pelintas batas. 

----.----.,-.- . 
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c:	 lrendaraan': 

1) Kendaraan pr;badj pelintas batas.
 

2) K.endaraan umwn.
 

3) Kendaraan pengangkut barang-barang perdagangan.
 

C. BENTUK DAN fUNGSI 

Bentuk adalah suatu media atau alat komunikasi untuk menyampai­

kan arti yang dikandung oleh bentuk itu sendiri atau untuk menyam­

paikan pesan tertentu dari arsitek kepada msyarakat sebagai pene­

rima. Bentuk mempunyai peran yang lahir dari fungsi, selain itu ben­

tuk itu sendiri juga diwujudkan oleh bahan, struktur dan simbol. 

Menurut Louis Khan, bentuk Ilengikuti fungsi (form follow func­

tion). Pemikirannya didasari oleh kegiatan manusia sebagai makhluk 

yang berakal di dunia melahirkan fungsi yang terwujud dalam bentuk 

untuk menampung kegiatan manusia. 

Semakin tinggi kebudayaan manusia, semakin banYak cabang 

kegiatan, berarti semakin rumit pula fungsi. Oleh sebab itu secara 

naluri manusia berkeinginan agar bentuk-bentuk arsitektur mencer­

minkan identitas fungsinya. 

Fungsi adalah kriteria utama bagi setiap perancangan bentuk, 

dan fungsi adalah suatu cara untuk memenuhi keinginan. Fungsi dalam 

arti yang sangat sederhana ialah kegunaan. Tujuan fungsi ialah tu­

juan kegunaan. 
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Faktor-faktor 
u 

iaflglllewuiudk8l1 bentuk·" 

1.	 F:tmgen 

Batasan fungsi secara umum dalam. arsitektur adalah pemenuhan ter­

hadap aktivitas manusia, tercakup didalamnya kondisi alanli. Se­

dangkan bangunan yang fungsional adalah bangunan yang dalam. pe­

makaiannya memenuhi kebutuhan secara tepat dan tidak mempunyai 

unsur-unsur yang tidak berguna. 

Aktivitas timbul dari kebutuhan manusia itu baik kebutuhan jas­

mani maupun rohani, berupa kebutuhan kegiatan, perlindungan, ke­

nyamanan, dan lain sebagainya. 

Fungsi sendiri dapat berkembang dan berubah. 

2.	 Simbol 

Semakin lama, manusia sangat memerlukan identitas baik bagi diri ­

nya, maupun bagi benda-benda yang ada di sekelili.ngnya. Pada ke­

nyataan sehari-hari kebutuhan akan identitas tersebut ditampilkan 

secara gamblang, atau dengan simbol-simbol. 

Dalam dunia arsitektur, pengenalan simbol merupakan suatu proses 

yang terjadi perla individu· dan masyarakat. Melalui indra pengli ­

haten m8l1usia mendapat rangsangan yang kemud1an menjadi pra per­

sepsi, terjadi pengenalan obyektif (fisik). Selanjutnya tel"W,jud 

persepsi. Persepsl ini sangat dipengaruhi oleh pengalaman ter­

masuk pengalaman pendidikan yang menentukan tingkat intelektual 

manusia. Tingkat· penyesuaian ini berbeda-beda pada setiap indi­

vidu, ini juga diakibatkan oleh pengalaman dan tingkat intelek­

tual yang berbeda, meskipun begitu, masih ada sesuatu dasar yang 

sama. pada setiap i.r)dividu yang tergabung dalam suatu kelompok 
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masyarakat, yaitu kebudayaan. Inilah yang lebih membuka kemungki­

nan bagi suatu masyarakat untuk menghasllkan penl1al.an yang sama. 

3. Teknologi Strukur dan Bahan 

D. ENVIRONMENTAL DESIGN 

Suatu proses desain antara lain melibatkan prilaku lingkungan. 

Bangunan adalah suatu sarana yang memodifikasi at811 dimodifikasi 

oleh suasana· sosial, ekonomi, politik, fisik, estetika, dan lain­

lain, agar tercipta kenyamanan. Suatu bangunan adalah filter at811 

saringan dari keadaan-keadaan lingkungan ekstemal dan pengguna ban­

gunan (user). Suatu desain arsitektural dapat menghasilkan suatu ga­

bungan dari tiga sistem yaitu sistem manusia (human system), sistem 

lingkungan (segala sesuatu yang ada·dalam lingkungan ekstemal), dan 

sistem bangunan itu sendiri. 

Fungsi, at811 menurut Garry T. Moore adalah pengkajian lingkung­

an prilaku, dalam arsitektur meliputi penyelidikan sistematis ten­

tang hubungan-hubungan diantara lingkungan dan prilaku manusia dan 

penerapar.nya dalam proses perancangan. Hal-hal pokok yang tercakup 

antara lain bagaimana orang mengadakan interaksi dengan li.ngkungan 

mereka, spa kebutuhan-kebutuhan mereka, dan lain-lain. Jangkauan 

faktor-faktor prilaku dapat pula mengarah ke unsur psikologis si pe­

makai, misalnya bagai.JDana dia memahami bentuk bangunan, kebutuhan­

kebutuhan interaksi masyarakat, perbedaan-perbedaan budaya dalam 

kehidupan, dan malma serta simbolisme bangunan-bangunan. Menurut 

Moore ini pula, prilaku adalah suatu fungsi dari tuntutan-tuntutan 

organisme dalam dan lingkungan sosio fisik luar. 
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I. 
Irwin Altman mengemukakan tiga komponen pokok untuk melihat 

mformas1 pr118kU IihgkUngan, yaitu: 

a.	 Fenomena prilaku li.ngkungan. 

Contoh-contoh fenomena prilaku lingkungan antara lain meliputi 

makna dan simbolisme lingkungan dan cara-cara manusia menggunakan 

lingkungan dalam menyaj ikan diri. Manusia bereaksi pada lingkung­

an melalui maknanya bagi diri manusia itu. Bangunan mempunyai 

makna-makna tertentu bagi masyarakat yang dipengaruhi oleh tata 

letak, organisasi dan sifat-sifat bangunan. 

b.	 Kelompok-kelompok pemakai. 

Kelompok pemakai yang berbeda-beda mempunyai kebutuhan-kebutuhan 

yang berbeda dan dipengaruhi dalam berbagai cara oleh sifat ling­

kungan. 

c.	 Pelataran (ruang/bangunan). 

Lingkungan merupakan pelataran untuk komunikasi di kalangan 

masyarakat maupun untuk menyebarkan maJma-maJma. Komunikasi dian­

tara masyarakat mungkin dipengaruhi oleh pengaturan ruang. 

Tabel 2.1 ( lampiran ) menggambarkan pola hubungan yang ter­

jadi pada sistem manusia, sistell lingkungan eksternal dan sistem 

bangunan. 

Masih dalam konteks Environmental Designs, Abraham Wanders-

man dan kawan-kawannya mengemukakan, ada hubungan antar manusia, 

-"~ 
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lingkungan dan prilaku1. Pandangan menyeluruh dari hubungan antara 

lingkungan dan manUSl.a harus mempertim1>angkan hal-hal: 

1.	 Rlemen-elemen Iingkungan (fisik dan sosial), prilaku dan manusia 

(sifat-sifat pribadi dan sosial). 

2.	 Hubungan antara elemen-elemen dan proses (adaptasi dan penerapan) 

yang menghubungkan elemen-elemen tersebut. 

Hereka mengungkapkan pula, bahwa H. Wright dalam penyelidi­

kannya mengenai . 'pengaturan prilaku" (behavior setting) mendapatkan 

fakta bahwa dalam suatu kelompok dengan aturan yang telah ditetap­

kan, orang-orang yang berbeda akan berprilaku sama dan dapat menda­

dak berubah prilakunya bila berpindah ke kelompok yang telah diatur 

lainnya2. 

E. TINJAUAN KHUSUS 

1. Lokasi 

PPLB Indonesia terletak 3 Ion dari Dusun Entikong, 18 km dari 

ibukota Kecamatan Sekayam yaitu Balai KarangBn, dan 310 1m dari Pon­

tan Barat. 

Pos Imigresen Malaysia terletak 3 1m dari Sub District Te­

bedu, 150 Ion dari Kuching ibukota negara bagian Sarawak Malaysia. 

2. Karakteristik Fisik Dasar 

a.	 Fisiografi Site berbukit-bukit, sedangkan keadaan tanah 

relatif rata pada area bangunan PPLB. 

I .Andrew D. Seidel And Scott r;,.nfvrd, Er.·..~vliI ..<::n~l DeiO;gr.; ':?~~~urc.h, Tht:ory, and Applkution.
 
(1979), p. 162.
 
lIbid,p.163.
 

.~ 
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b.	 IkIim: menurut sistem Koopen, iklim di daerah perbatasan dike-

Iompokkan sebagai afaw, yaitu ikl~ isotermaI hUjan troplk de 

ngan musim kemarau panas. Curah huj an rata-rata berkisar antara 

3000-4500 mm/th dengan 4-12 hari bulan basah. Temperatur ber­

variasi dari 26,3-27, 8oe. Kelembaban nisbi rata-rata pertahun 

antara 87%-89,9%, dengan kecepatan angin rata-rata berkisar 

antara 0,24-1,34mm/det. Lama penyinaran matahari rata-rata ada­

Iah 15mm/hari. 

3. Perkembangan PPlB 

Perkembangan PPLB dari tahun ke tahun semakin meningkat. De­

ngan peningkatan fungsinya sebagai pintu gerbang internasional (lalu 

lintas internasional), menyebabkan jOenis kegiatan dan jenis pelintas 

batas meningkat. Sehingga pelaku PPLB adalah 

a.	 Petugas/pengelola PPLB 

1) Petugas yang berkaitan dengan prosedur pemeriksaan 

2) Penjual Jasa : pengangkut barang, pengelola kantin, dll. 

b.	 Pelintas Batas 

1) Orang : masyarakat tradisional (penduduk kawasan perbatasan), r 
masyarakat non tradisional (penduduk bukan kawasan perbatasan). 

2) Barang : barang-barang perdagangan, barang yang dibawa pelintas 

batas orang. 

3) Kendaraan : pribadi, umum (bis), pengangkut barang perdagangan. 

c.	 Pelaku yang secara tidak Iangsung terkait dengan PPLB 

1) Kendaraan penjemput/pengantar: umum, pribadi 

2) Orang: penjemput/pengantar 
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4. Kebijaksanaan Pemerintah 

a. Inaonesl.a 

Kebijaksanaan pembangunan untuk wilayah perbatasan antara lain: 

1) Pembangunan di wilayah perbatasan harus senantiasa berwawa­

san pembangunan nusantara dalam rangka mewjudkan satu ke­

satuan Poleksosbud dan Hankam. 

2) Prioritas pembangunan adalah pembinaan aparat pemerintahan, 

pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat dan memelihara orien­

.tasi nasional penduduk perbatasan.
 

io 

b. Malaysia 

Menyongsong diberlakukannya perdagangan bebas ASEAN
 

(ASEAN Free Trade Area) tahun· 2003 dan kerjasama pertumbuhan
 

wilayah ASEAN Timr (BIMP-EAGA), Sarawak memacu pembangunan di 

segala bidang. Kota Kuching direncanakan sebagai pusat perda­

gangan dan pariwisata panting di wilayah ASEAN Timur, dan dikem­

bangkan sebagai bandar bertaraf intemasional3 . 

a Tebedu sebagai pusat lokal dan kota Serian sebagai 

pusat regional Sarawak Bagian Tengah adalah kota-kota yang ber­

fungsi sebagai pusat koleksi dan distribusi barang-barang dari 

Kawasan Perbatasan Bagian Tengah dan Kalimantan Barat secara 

umum yang dialirkan melalui pintu Entikong. Barang-barang yang 

mengalir lewat Entikong kemudian diekspor ke Sarawak, terutama 

3 Kompas, 23 Oktober 1995, Kalbar, Embarkasi Penting TKI ke Sarawak, hal. 16 kol. 1. 

1\ ,
 
II 
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barang-barang yang berasal dari Pontianak., Kabupaten Sanggau dan =t 
Kabupaten Sintang4. 

5. Kondlsi di PPLB 

a. Menurut Besaran dan Kebutuhan Ruang 

Sesuai dengan standar pemeriksaan CIQ (Custom, Immigration 

and Quarantine), PPLB Entikong telah mempunyai prosedur-prosedur pe­

meriksaan yang sesuai. Namun hanya beberapa bagian prosedur yang 

mempunyai wadah bagi petugasnya at811 wadah yang menunjang prosedur 

pemeriksaan, yaitu: 

1) Bea dan Cukai, tersedia 1 ruang kantor 3x5 untuk 6 petugas, ter­

dapat di bangunan utama. 

2) Imigrasi, tersedia 1 ruang kantor 3x5 untuk 6 petugas terletak di 

bangunan utama. 

3) Bank dan Asuransi, bersama-sama menempati ruang 3x51l, terletak di 

bangunan utama. 

4) Koordinator PPLB, ruang kantor terpisah 150m dari bangunan utama. 

Selam instansi tersebut, belum ada wadab hagi instansi lainnya. 

5) Ruang servis: 

Di PPLB kantin berukuran 6x4m, lavatory di bangunan utama, lang-

gar. Parkir yang semula disediakan untuk kendaraan pribadi para. 

penjemput/pengantar pelintas batas digunakan untuk terminal ken­

daraan UIDIJIIl. Tidak ada ruang tunggu bagi penjemput/pengantar dan 

4 Pemda1k I Propinsi Kalimantan Baret, Rencana Tats Ruang Kawasan Perbatasan Kalimantan Barat, 
Rencana (Maret 1994), p. 1.1. 
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ruang khusus untuk para pengangkut barang selama mereka menunggu 

pekerjaan. 

;,r..~ 

\'.E JQI'F~.EE!I.J.'~li- i=-' 
_ .~.,~ _ ,!".- '=1'.'"..:." _"!._."~"ti 1;!\'WJoWI1I1 
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Gb.2.3. Para pengangkut barang sedang menunggv peke~aan 

dl gom bolos wlloyah negaro 

Gb. 2.4. Member! Peke~aan Unluk Mengongkut Borang dl Plnlu Mosuk Kedua Negaro 
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b. Sirkulasi 

Sebagai tempat untuk pemerl.kSaan lalu ll.ntas 1hternaslonal, 

jalur sirkulasi yang ada diperuntukkan khusus proses pemeriksaan 

bagi orang, kendaraan bis, kendaraan barang dan kendaraan pribadi, 

dengan sirkulasi untuk semua jenis kendaraan pada satu alur masuk. 

Tidak ada jalur khusus untuk pengangkut barang. 

Gb.2.4. Para penganakul barang yang 
menggunakan Jalur slrku/asl kendaraan (bls). 

Adanya satu alur masuk untuk semua jenis kendaraan dapat 

menyebabkan proses penUl'lggUan pula, tidak ada pemisahan sirkulasi 

dari awal sebagaimana tergambar pada gambar 2.5. Bila pada satu alur 

terjadi antrian, untuk masuk alur yang lain akan terhambat ·13 eh 

tl" ian tersebu t . 
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Daerah rowan penumpukan (sumber kemacelan) 
. 

Gb. 2.5. Daerah Potemlal Rowan Penumpu!c.on Kemacetan 

Pada alur proses pemeriksaan, terjadi cross sirkulasi. Ini 

diakibatkan karena urut-urutan prosedur pemeriksaan bercam­

pur/diselingi dengan kegiatan penunj ang . Adanya sarana money changer 

pada jalur pemeriksaan akan mengurangi kecepatan proses. 
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Gb.2.6. Kantor Instansl penun!ang keglatan
 
yang berada dl deretan Instansl kegtotan utama
 

Privet 

J Servis I 
Kegiolon Ulamo 

~--'--\j!it-_•.­

" don PenunjangPublik 
-\ 

-. -_.__._..---.\-.-,.,...-......",_....--....-,.......
 (Sl3ml Prlvol) 

MALAYSIA 

Gb.2.7. Skema penzonlngan dl area PPLB 

c. Waktu Pemeriksaan 

Waktu yang diperlukan untuk proses pemeriksaan keluar dan 

masuk wilayah Indonesia mencapai 25-30 menit per orang. Perpanjangan 

waktu ini dapat disebabkan adanya kegiatan tambahan yang dilakukan 

di bangunan utama PPLB. 

-I 
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d. Menurut Prilak.u Pelaku PPLB 

Secara ekSternal pola pergerakal1 penduduk antar negB:ra 

(penduduk pelintas batas) memiliki karakteristik yang berbeda antara 

penduduk Sarawak ke Indonesia atau sebalilmya. Pelintas batas dari 

Indonesia ke Sarawak lebih didasarkan pada kepentingan ekonomi 

(perdagangan), sedangkan bagi penduduk Sarawak ke Indonesia selain 

kepentingan ekonomi, juga lebih kepada pemenuhan kebutuhan sosial 

(hiburan/rekreasi)5. 

e.	 Jadwal PPLB 

PPLB ini dibuka hanya 12 jam sehari. Yaitu dimulai pada jam 

06.00 WIB hingga puku1 18.00 WIB 

Karena adanya peningkatan fungsi Pos Pemeriksaan Lintas Batas 

menjadi pintu gerbang lalulintas internasional, serta adanya ke­

cenderungan meningkatnya jenis dan jumlah pelintas batas, IIlaka 

fasilitas yang adapun harus diperhitungkan untuk mengantisipasi hal 

tersebut. Tentu perencanaan dan penambahan fasilitas memerlukan pe­

nataan sedemikian rupa, dengan mempertimbangkan antara lain faktor 

pelak.u, dan jenis kegiatan, sehingga kecepatan dan kelancaran seba­

gai syarat mutlak kegiatan PPLB dapat dimaksimalisasikan. 

, Pemerint.ah Daerah 'Ik I Propinsi Kalimantan Barat, Rencana Tata Ruang Kawasao Perbatasan Ka­
limantan Barat. Fakta dan An.tiaia (JlII'1lI8Ji 1994). p. 3.57. 

• i 
, 
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BAR III
 
ANILISA KEBlJBJI IAN FASIUIM DAN
 

PENATAAN RUAN&RUANG 01 PPLB
 

A. DASAR PEMIKIRAN 

1.	 PPLB berfungsi sebagai pintu lalulintas internasional men­

jalankan tugas sesuai dengan syarat-syarat bea cukai, imigrasi 

dan karantina. 

2.	 Penataan ruang-ruang menurut jenis kegiatan dan la.manya penggu­

naan waktu pada masing-masing kegiatan. 

B. PERICEMBANGAN FUNGSI PPLB 

Perkembangan fungsi PPLB yang semula melayani pemeriksaan pe­

lintas batas tradisional, kemudian menjadi pos pemeriksaan bagi 

lalulintas internasional, menyebabkan jenis pelintas batas bertambah 

dengan pelintas batas non tradisional (bertambahnya pelaku pada 

PPLB). 

1. Analiso Pertombahon Jumloh PeUntos Botos don Petugos PPLB 

Dengan proyeksi pertambahan pelintas batas dala.m 10 tahun 

mendatang, akan didapatkan jumlah petugas yang diperlukan untuk 

proses pemeriksaan. Dari perhitungan tersebut, didapat pula besaran 

ruang yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan. 

Untuk menghitung proyeksi pertambahan jumlah pelintas batas, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

r
 

___~~J 
I 
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PII =PI ( 1 + P )rl-I 

Pii = Tahun yang dimaksud 

Pi = Tahun dasar perhitungan 

p = Koefisien pertwnbc:.uli..1l1 

n = Ran,u;c tahlll1 

a. f'elintas Batas Orang (Non Tradisional) 

-	 Masuk Kalimantan Barat:
 

P9~ =P90 ( 1 + P )n.1
 

32.185 =12.805 (1 + p)4-1
 

(1 + p)3 =2,5135
 

p =0,3596
 

Proyeksi 10 tahun mendatang
 

P2lJO.4 =Pl99~ ( 1 + P )'0.1
 

=32.185 (1 + 0,3596)9 

=510.921,19 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu
 

2 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:
 

1400 orang x 2 menit = 2800 menit = 46,7 jam
 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, maka dibutuhkan petugas pe­


meriksa sebanyak:
 

46,7 jam : 12 jam = 3,9 ~ 4 orang
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- Keluar Kalimantan Barat: 

P'<4 - P90 ( 1+ P )~I 

43.992 =18.334 (1 + p)4-1 

(1 + p)3 =2,3994 

p =0,3388 

Proyeksi 10 tahun mendatang 

P:2G004 =PI99<4 ( 1 + P pOol 

=43.992 (1 + 0,3388)9 

=607.876,06 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

607.876,06 orang: 365 hari =1665,4 ~ 1666 orang/hari 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 

2 manit, maka waktu yang dibutuhkan untuk nemeriksa: 

1666 orang x 2 menit =3332 menit =55,5 jam 

Waktu pelleriksaan adalah 12 j81ll/hari, maka dibutuhkan petugas pe­

meriksa sebanyak: 

55,5 jam : 12 jam = 4,6 ~ 5 orang 

b. Pelintas batas orang (tradisional) 

- Hasuk Kalimantan Barat 

P'4 = P90 ( 1 + P I~I 

39.789 =20.093 (1 + p)4-1 

(1 + p)3 =1,9802 

p =0,2557 
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Proyeksi 10 tahun mendatang 

P2004 =Pl99-4 ( 1 + P J'~1 

=39.789 (1 + 0,2557)9 

=308.841,80 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

308.841,80 orang: 365 hari = 846,1 Z 847 orang/hari 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 2 

menit, maim waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa: 

847 orang x 2 menit =1694 menit =28,2 jam 

Waktu pemeriksaan adalah 12 j8ll/hari, maka dibutuhkan petugas pe­

meriksa sebanyak: 

28,2 jam : 12 jam = 2,3 Z; 3 orang 

- Keluar Kalimantan Barat: 

P9-4 = P90 ( 1 + P }n-l 

49.757	 = 21. 740 (1 + p)4-1 

(1	 + p)3 =2,2887
 

p =0,3178
 

Proyeksi 10 tahun mendatang 

P2004 = PI99-4 ( 1 + P )1001 I=49.757 (1 + 0,3178)9 I 

= 596.347,93 !
I
I 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

596.347,93 orang: 365 hari =1633,8 ~ 1634 orang/hari 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 2 

menit, ma.ka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa: 
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1634 orang x 2 menit = 3268 Ilenit = 54,5 jam 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jaD'i/harl, mSka dlbutufikBIl petugas pe­

meriksa sebanyak: 

54,5 jam : 12 jam = 4,5 -:::::: 5 orang 

c.	 Pertambahan pelintas batas kendaraan 

- Masuk Kalimantan Barat: 

P,.. =P90 ( 1 + P )1"1-' 

3.377 =1.799 (1 + p)4-1
 

(1 + p)3 =1,8772
 

p =0,2335
 

proyeksi 10 taJum mendat.ang
 

P2CI04 =P,,,.. ( 1 + P )'D-' 

=3.377 (1 + 0,2335)9
 

=22.324,59
 

Dalam 1 hari jumlah kendaraan:
 

22.324,59 orang: 365 hari = 61,16 ~ 62 kendaraan/hari
 

membutuhkan maksimal waktu
 

15 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:
 

62 kendaraan x 15 Ilenit = 930 menit = 15,5 jam
 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, malta dibutuhkan petugas pe­


meriksa sebanyak:
 

15,5 jam : 12 jam =1,29 ~ 2 orang
 

- Keluar Kalimantan Barat:
 

P'-4 =P90 ( 1 + P )1"1-' 
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1.383 =1.439 (1 + p)4-1 

(1 + p)3 =0,9611
 

p =-0,0131
 

Proyeksi 10 tahun mendatang
 

P2lI04 =Pl99-4 ( 1 + P )'~1 

=1.383 (1 - 0,9611)9 

= 1.228,23
 

Da18ll 1 hari jumlah pelintas batas:
 

1.228,23 kendaraan : 365 hari = 3,3 X 4 kendaraan/hari
 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 

15 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa: 

4 kendaraan x 15 menit =60 menit =1 jam 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/harl, maka dibutl1hkan petugas pe-

Illerllma sebRnyak: 1 orang 

2. Analiso Kebutuhon FasHitas 

bertambah pula sebagaimana fungsinya melayani pemeriksaan bagi lalu­

lintas internasional, dan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh para pelaku PPLB. Pada akhirnya kegiatan-kegiatan tersebut me­

merlukan wadah atau fasilitas yang lebih lengkap. Dengan membanding­

kan fasilitas yang sudah ada dengan kebutuhan baru, akan didapat 

kekurangan fasilitas yang perlu dilengkapi. 

Analisa kebutuhan ruang di PPLB diperoleh dengan dua cara: 
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- Helalui kegiatan forml yaitu menurut lIIllI1aj.men PPLB yang menga­

tur fungsi dan tugas yang otomatl.s menentukan kegiatan kegiatan 

serta pelaku. Pada akhirnya pelaku dan kegiatan ini memerlukan w-

dah berupa ruang. 

- Melalui kegiatan non formal di PPLB, yaitu pelaku diluar manajemen 

yang ada, namun terjadi di PPLB, kemudian dilihat kegiatan­

kegiatan (prilaku) masing-masing pelaku yang melahirkan kebutuhan 

ruang untuk wadah kegiatan tersebut. 

a.	 Hubungan Fungsi, Manajemen, Kegiatan dan Pelaku yang Melahirkan 

Kebutuhan ruang-ruang di PPLB (Kegiatan Formal) 

Tugas dan fungsi PPLB adalah melakukan pemeriksaan terhadap 

keluar masuknya orang, barang dan keooaraan (pelintas batas) melalui 

darat, dari dan ke suatu negara, bersandar pada ketentuan Bea dan 

cukai, imigrasi dan karantina. 

Sebagai suatu badan kerja, PPLB juga mempunyai suatu struktur 

organisasi seperti yang tergambar pada bah II, dengan masing-masing 

:aSI'lY8. Karena ban instansi yang tercakup di 

PPLB, ada seorang koordinator yang mengkoordinir keseluruhan 

kegiatsn teknis PPLB. Pada ll8JiJing-masing instansi, ada seorang 

kepala pos instansi yang bertugas mengkoordinir kegiatan instansi­

nya. 

Kegiatan utama adalah pemeriksaan dengan pelaku adalah pe­

meriksa dan yang diperiksa. Pada akhirnya Semua kegiatan dan pelaku 

ini membutuhkan ruang sebagai wadah kegiatan. 

i 

t 
I 
I 
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Tabel 3.1. di bawah ini menguraikan hubungan antara manaje­

men, kegiatan dan peI8ki1 serta kebutuhan ruang. 

Tabel 3.1. Hubungan anlara Manalemen, Keglalan Pelaku dan Ruang 

: : : :M0'I10'etnteti : : : :I::::: ::::I:::::::Peltlku: : : : : : : I:::::::
R. rapal 
R. Sekrelarls 

R. rapal 
R. Inslansl Bea dan Cu­
kal 
R. rapat 
R. Inslansl Bea dan Cu­
kal, r. pemer/baon 
R. rapal 
R. Insfansllmlgrosl 

R. rapal 
R. Instansl Karantlna, r. 
pemer/baan korantina 
R. rapaf 
R. Inslanst DepHub 

R. rapaf 
R. Instansl Imlgrast, r. 
pemer/baan 
R. rapal 
R. Instansl Karantlno 

R. rapal 
R. Inslansl DepHub, r. 
pemer/baan 

Petugas PPLB 
Kepala Pos Instansl Bea 
dan CukaJ 
Petugas PPLB 
Sfat Insf. Bea dan CUkal, 
peUnlas bolas 
Pelugas PPLB 
Kepala Pos Insf. Imlgrasl 

Petugas PPLB 
Slat Inslansl Imlgras', 
pellnlas bolos 
Pelugas PPlB 
Kepala Pos Inslansl Kar­
antlna 
Petugas PPLB 
Slat Instansl Karantlna, 
pellnfos bolas 
Pelugas PPlB 
Kepala Pos Instansl De­
partemen Pemubungan 
Pelugas PPL8 
Stat Insf. Dephub, pelln­
tas batas (kendaraan) 

Slat Inslansllmlgrasl 

Sekrelarls Koord. PPlB 

Slat Inslansl Karantlna 

:Kerdo'tdf.l: RuOi'V'J: : : : : : : 
........ ~ •• ~. e ~ 0 !~ ••.. 0 •• ..................................... .. .................................. .. . 
Koordfnalor PPLB Mengkoordlnlr keglalan Koordlnalor PPL8 R. Koordlnalor 

PPlB 
Rapal koordlnasl Pelugas PPLB 
Melabanakan k.eglafan Sekrelarls 
k.esekrelar/afan PPLB 
Rapal koordlnasl. 

Kepala Pos Insf. Bea dan Mengkoordlnlr keglalan 
CUkal Inslansl Bea dan Cukal 

Rapal koordlnasl 
Slat Insl. Bea dan Cukal Pemerlbaan Bea dan 

Cukal pellntas bolas 
Rapat koordlnasl 

Kepala Pos Insl. Imlgrasl Mengkoordlnlr k.eglalan 
Instansllmlgrasl 
Rapal koordlnasl 
Pemerlbaan Imlorosl 
pellnlas batas 
Rapal koordlnasl 

Kepala Pos Instansl KOf'- Mengkoordlnlr keglatan 
antlna Inslansl karantlna 

Rapafkoordlnasl 
Pemerfbaan kOf'antlna 
pellntas bolas 
Ropal koordlnasl 

Kepala POI Insl. DepHub Mengkoordlnlr keglatan 
Instansl DepHub 
Rapal koordlnasl 

Slat Instansl Departe­ Pemer/baan kendaaran 
men Pemubungan pellntas bolas 

Staf Instansl Polak 

Slat Instansl Muransl 

Slat Instansl Satlanlas 

Rapaf Roordlnasl 
Kepala Pas Instansl Sal­ Mengk.oordlnlr kegla.lan 
lanlas Inslansl Sallonlas 

Rapot koordlnasl 
Pemer/ksaan Satlantas 
pellntas betas 
Rapal koordlnasl 

Kepala Pos Inslansl Ita- Megkoordlnlr keglolan 
uransl nslansl asuransl 

Rapal koordlnasl 
Pengurusan asuransl 
pellnlas bolas 
Rapal koordlnasl 

Kepala Pas Inslansl Po- Mengkoordlnlr Inslansl 
10k Polak 

Rapat koordlnasl 
Pengurusan Polak pelln­
las batas 
RaDat k.oordlnasl 

Pelugc::i5l"PlJr 
Kepala Pos Instansl Sot­
lanlas 
Pelugas PPL8 
Stat Insf. Satlanlas, pe­
IIntas bolas (kendaraan) 
Pelugas PPL8 
Kepala Pos Inslansl M­
urensl 
Petugas PPLB 
Slat Inslansl Muransl, 
pellnlas bolas 
Pelugas PPlB 
Kepala Pos Inslansl Po­
lak 
Petugos PPlB 
Stat Instansl Polak., pelln­
tos bolas 
Petuoas PPLB 

1<. rapal 
R. Inslansl Satlanlas 

R. rapal 
R. Instansl Sallantos, r. 
pemer/ksaan k.endaraan 
R/. rapal 
R. Instansl huransl 

R. rapol 
R. Inslansl Asuransl, r. 
pemgurusan asuransl 
R. rapal 
R. Inslansl Pajak 

R. rapat 
R. Instansl Polak., R. 
pengurusan palak 
R. roDat 
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b. Hubungan Antara Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang da18ll 

Kegiatan non Formal 

Untuk Ilelihat kegiatan non formal yang terjadi di PPLB, maka 

terlebih dahulu diuraikan pelaku-pelaku PPLB: 

1) Petugas/pengelola PPLB 

a) Petugas yang berkaitan dengan prosedur pelleriksaan. 

b) Penjual jasa: pengangkut barang, pengelola kantin, dll. 

2) Pelintas batas 

a) Orang: masyarakat tradisional (penduduk kawasan perbatasan), 

masyarakat non tradisional (penduduk bukan kawasan perbatasan). 

b) Barang: barang-barang perdagangan, barang yang dibawa pelintas 

batas orang. 

c) Kenclaraan: pribadi,. UIlUDl (bis), pengangkut barang perdagangan. 

3) Pelaku yang secara tidak langsung terkait dengan PPLB 

a) Kendaraan penjempnt/pengantar: UJDum. pribadi. 

b) Orang: penjemput/pengantar . 

Kegiatan yang terjadi di PPLB sesuai dengan masing-masing 

pelakunya memerlukan wadah berupa ruang. Dibawah ini tertera 

kegiatan yang berlangsung di PPLB berdasarkan pelaku, serta kebutu­

han ruang atas kegiatan yang l(.~r.jadi tersebut. dengan l?enek<.:u.,_J: 

uraian pt~a kegiat~n non formal. 

..\ 
I 
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TabeI3.2. Kebutuhan Ruang Untuk Mewadahl Kegiatan non Formal dl PPLB 

.. .. .................... ............................................... .. ................................................... ............................................... 

. . . . . .. .. . . . ~. 

. . 

.. . . 
. . 

.. 

Petugas PPLBmcmasukl tomlint1! I ·r. pcr'c.Ir \::.cndc'oon 
. melakul:.an pekel}ocn SJ3SuOI I or. t:.~rjo 

bldongnya 
-Istlrohot/kebutuhon umum -I<anlln, lavatory, ruona Ibadah 

Koordlnalor PPLB -parklr kendaraan 
-mengkoordlnlr Inslansl yang ado 
-datang 

or. kerla 
dl PPLB 
-Istlrahat/kebutuhan umum -k-antln, lavatolY. lbadah 

Sekretarls Koordlnator PPLB ·parklr kendaraan 
-melakukan pekerlaan 
-dalang 

or. kerla 
-Istlrahat/kebutuhan umum -I:.anlln. lavatory, Ibadah 

Pengelola jasa -datang -parklr kendaraan 
-mengelola Jasa makanan dan -k.antln 
mlnuman 
-berdagang clnderamata/ be- I -Ioko/kantln 
rang Ialnnya 
-menunggu pekerjaan (meng- I or. tunggu 
angkut barang) 
-Jasa mengangkut barang -sllkulasl pengangkut barang 
-Jasa telekomunlkasl or. komunlkasl 
-Jasa keuangan dan perbankan or. kantor bank 
-Istlrahat/kebutuhan umum -kantln, lavatolY, mushala 

Penganlar/ penJemput (orang ,-dalang -parldr kendaraan 
dan kendaraan) -r.tunggu 

-Jstlrahat/kebuluhan umum 
-menunggu 

-k.anlln, lavatolY. mushala 
Pelln'as Batas Orang "eluar wlloyoh 

-datang 
-Istlrahat/kebutuhan umum '-Kantln.lavatOry. r.lbadah. dll 
·pemboyoran/kelengk.apan ad­ -Olnas Pajak. Bank 
mlnlstrasl 
-pemerlksaan Or. pemertksaan. r. tunggu pe­

merlksaan 
-keluar wl'oyoh 

-datang 
-pemerlksaan ·r. pemerlksaan, r. tunggu pe­

mertksaan 
-Istlrahal/kebutuhan umum. b. ·Kantln. lavatory, r.lbadah, toko 
lanja clnderamata,warpostel, dll 
-beranakat 

Pellntas Balas Barang -dalang 
·pemerlksaan Or. pemerlksaon, r. lunggu pe­

ITMrlksaan, r. penylmpanan, 
lempat pemusnahan. 

Pellntas Batas Kendaraan -datang 
·pemerlksaan Or. pemerlksaan, r. tunggu pe­

merlksaan 
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c.	 Kebutuhan Ruang Dibandingkan Dengan Fasilitas yang Ada, Karena 

Perkemoangan FWIgsi PPLB 

Dengan berkembangnya fungsi PPLB menjadi Pos Pemeriksaan 

lalulintas internasional, jenis pelintas batas pun bertambah. Per­

tambahan pelaku membawa akibat pada bertambahnya kegiatan. Ruang­

ruang untuk mewadahi kegiatan tersebut akan semakin berkembang pula. 

Untuk mengetahui kebutuhan ruangffasilitas spa yang perlu 

dilengkapi dspat dengan jalan membandingkan kebutuhan ruang 

(fasilitas-fasilitas) berdasarkan'kegiatan yang baru, dan ruang­

ruanglfasilitas yang ada sekarang di PPLB. 

Tabel 3.3. menguraikan kebutuhan ruang berdasarkan kegiatan 

yang ada dengan fasilitas yang tersedia di PPLB. Perbandingan terse­

but akan menunjukkan fasilitas spa saja yang perlu dilengkapi. 

TabeI3.3. Perbandlngan Kebutuhan Ruang dan Fasllltas yang Telah Ada dl PPLB 

I 
I 

I: 

I: 

~j 

I 

: : : : : : : :KEBUltlHAN :RU:ANG : : : : : : : :::: ::: :: F~SIUT,60S =tANG :ADA::::: :::: :.................................... .............................................. ..................................... . ......................................... .. 
R. tnstansl Bea dan CUkal X 
R. Inslansl ImlgrQlI X 
R. Inslansl Karantlna 
Gudang Penrimpanan X 
Tempat Pemusnahan 

R.Dep.Hub I 
R.Asuransl Menjadl salu dengan bank ! 
R. Saltanlas 

I 

R. Koordlnator X 
Slft(ulasl Pengangkut Sarong 
Sirkulast Pellnlas Batas X 
R. Tunggu Pengangkut Barang 
R. Tunggu Penjempul/penganlar Pellnlas 
Botos , I 

Warposlel 

Bank MenJadl salu dengan asuransl 
R. Dlnos pajak 
R. Informasl Partwlsala 
R.lbadah X 
Toko Clnderamala 
Kanlln X 
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Dengar. melihat tabel diatas, maka kebutuhan ruang tambahan di 

PPLB adalah: 

1. R. Instansi Karantina 

2. Tempat pemusnahan 

3. Laboratorium 

4. R. Departemen Perhubungan 

5. R. Satlantas 

6. Sirkulasi pengangkut barang 

7. Ruang tunggu pengangkut barang 

8. Ruang tunggu penjemput/pengantar pelintas batas 

9. Warpostel 

10.Ruang Dinas Pajak 

11. Ruang informasi Pariwisata 

12. Toko Cinderamata 

c. PENATAAN RUANG-RUANG PPlB 

Penataan ruang-ruang adalah mengatur penempatan dan perle­

takan ruang-ruang baik itu pada zone tertentu at8l1 terhadap lokasi 

dan site. Dalam hal ini, ruang-ruang di PPLB dikelompokkan berdasar 

jenis kegiatan yanng sema dan penggunaan waktu yang relatif sama 

pada masing-masing kegiatan. 

1. Lokosi Don Site 

Dilihat dari letak lokasi dan sitenya, PPLB berada di poros 

jalan utama Kalimantan Barat-Sarawak. Jika dilihat dari fungsinya 

sebagai tempat pemeriksaan lalulintas intemasional, maka 
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.. penghadangan .. lalulintas akan tepat langsung berfungsi. Sehingga 

setiap pelintas batas past1 melewat1 PPLB tni. Oengml kata labl ak 

ses pencapaian ke PPLB adalah langsung dan mudah. 

. ..' 

::/";..---
.,' 

@ ....., lIt..,.._'"'' 

C "Moot, 

,-~f'::~",:~::.~·::2··: """ 

(u;r.~ 

I .".... ".,., N .

.0.,,_,,_ .. ..,." . 
....... ' 

/'J
-" " 

l:1?--' ­f.u .,1 

~-cl' 

".'..' . 
, , 

" 

1 
.... _... .. .. C , .Ill.~" 

...~M ._: 
~ 

•. -/ .. It.c."".,.",_........... ......... ­ D '.'8 rtll .. 
. :. ,_..... --- .1".... , da'" .10. 

• k '."I, ...---- .. ...10 -"..'i"...." o .. ..c..",.'."······ ....-_."'C,.." la'."~ • k.'. ••••• ...... It...." ..." . o ••••. "'-f).~ Ut••• IC•••••1.......
 a ~"M':t kite"IT 

Gb. 3.I.lokO$I PPLI Terhadop Jolon utamo KaHmanton Borat - Sorawak 

2. Pengelompokan Ruang Berdasar Jenis Kegiatan 

Dilihat dari jenis kegiatannya, maka ruang-ruang yang 

dikelompokkan adalah: 

a. Kegiatan utama: kegiatan proses pemeriksaan lintas batas 
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I 

I 

1) R. Bea dan Cukai i 
Z) R. ImJ..grasl 

3) R. Karantina 

4) R. Departemen Perhubungan 

5) R. Asuransi 

6) R. Satlantas 

7)	 R. Karantina SOA 

b.	 Kegiatan Penunjang: kegiatan yang menunjang proses pemeriksaan di 

PPLB 

Kegiatan yang sangat erat dengan kegiatan utama. (para petugas 

PPLB), waktu berhubungan adalah secepat mungkin. 

1) R. Koordinator 

2) R. Sekretaris dan ruang tunggu 

3) R. Rapat Koordinasi 

Ruang yang hubungannya erat dengan administrasi keluar wilayah, 

namun memerlukan proses waktu yang egak panjang. Kegiatan in! da­

t dilakukan di PPLB maupun di kota besar yang mengurus fiskal 

keberangkatan keluar wilayah, sehingga perletakan ruang 

tersendiri. 

4) R. Instansi Pajak 

Ruang yang relatif tidak erat dengan kegiatan PPLB, waktu ber­

hubungan memerlukan waktu yang panjang. 

5)	 R. Laboratorium 

6)	 R. Tunggu proses pemeriksaan laboratorium 
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c.	 Kegiatan Tambahan: kesiatan diluar kegiatan utama. Umumnya bersi- =t 

fat servl.s. jasa. relaksasi derlgan peflgguIleBn naktu relatu pan­

jang 

1) R. Warpostel 

2) R. Informasi Pariwisata 

3) Toka Cinderamata 

4) R. Ibadah 

5) Bank 

6) Kantin 

7) Lavatory 

8)	 R. Tunggu 

3. Gubohon Mosso 

Untuk menentukan apakah massa yang diperlukan cukup massa 

tunggal atau memerlukan massa jamak dapat dengan cara: 

a. Tuntutan fungsi. yaitu jenis kegiatan yang diwadahi. tuntutan 

kedinamisan. dan fleksibilitas pengembangan. 

Berdasarkan analisis jenis kegiatan yang terjadi di PPLB. terda­

pat tiga jenis kegiatan. Kegiatan utama adalah kegiatan yang mut­

lak memerlukan privacy tinggi. dimana pelaku kegiatan tersebut 

hanyalah pelaku yang terlibat langsung dalam kegiatan pemeriksaan 

lintas batas. Mengingat kecepatan proses kegiatan adalah hal men­

dasar. mak.a hubungan ruang yang berdekatan akan berpengaruh pada 

keefisienan waktu pencapaian. Salain itu integritas antar 

kegiatan-kegiatan utama akan menunjang pola kerja. Maka untuk 

kegiatan utama. diperlukan satu massa tersendiri. 
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Untuk kegiatan penunjang yang berhubungan secara langsung pula
 

dengan keg~atan utalla PPLB sepertl ruang troordinator yang ber
 

fungsi mengkoordinir dan lDengawasi kegiatan dapat diwadahi pada
 

bangunan kegiatan utama.
 

Kegiatan pembayaran fiskal yang dapat d~lakukan di tempat lain,
 

dan memerlukan waktu yang lebih panjang dari rata-rata kegiatan
 

utama, maka perletakan ruang terpisah.
 

Kegiatan penunjang seperti laboratorium sesuai dengan sifatnya,
 

lebih memerlukan privacy dan waktu proses yang relatif lama, di ­


wadahi pada bangunan tersendiri.
 

Kegiatan tambahan yang lebih bersifat relaksasi dan rekreatif,
 

berbeda dari kedua sifat kegiatan lainnya diwadahi pada bangunan
 

tersendiri pula.
 

b.	 Integritas dan penyesuaian dengan alan, yaitu respon terhadap 

kondisi topografi, kemudahan dalam memasukkan unsur alan, tun­

tutan skala Ilanusia. 

Kondisi fisiografi site relatif berbukit-bukit. Untuk keadaan 

seperti ini. massa jamak akan lebih mudah menyesuaikan diri. 

Dengan demikian di PPLB 10i diperlukan Massa jamak, 

Didasarkan atas pengelompokan jenis kegiatan tersebut dan 

adanya Massa jamak, yang berpengaruh pada pengelompokan ruSllg, maka 

secara keseluruhan pola ruang terbagi atas pola ruang luar yang mem­

perlihatkan zone-zone menurut jenis kegiatan dan pola ruang dalam 

yang mempp.rlihatkan pengaturan yang lebih spesifik. 
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4. Polo Ruong luor 

Pengaturan pola ruang luar dl11hat dari kegiatml pelaktl rP.LB 

sewaktu berada di lokasi, yang terbagi ke dalam dua kategori yaitu 

pelintas batas ~eluar wilayah Indonesia, dan pelintas batas Ilemasuki 

wilayah Indonesia 

KELUAR WIIAYAH INDONESIA 

llerang~ol 

Keglolon Utama
j
,j 

,., 

-,~ ~ " Bg. Keg. Ufamo ~ 
~ ~ ...... ~ 

Keglolan Penunlang 
Keglolon Tombahon 

Bg. Keg. Penun}ang 
Bg. Keg. Tombahan 

''''~';\f.\t.<\\t''I\;\\1.~· 

DalCl1g 

, MASUK WIIAYAH INDONESIA 

Datong 

Keglolan Penunlana 

8g.Keg.PenunJong 

Keglalan Utamo 
~\\~~~~\\\\\\\\\\~ 

Bg. Keg. Ulama 

Keglalan Tambohan 

8g. Keg. Tambahan 

8erana~ol 
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5. Polo Ruang Dalom 

Pola ruang dalam dlilhat pada masing-masing jenis kegiaLan 

a.	 Bangunan Kegiatan Ut8lla 

Pada kegiatan utama ada kegiatan proses pemeriksaan keluar 

wilayah Indonesia dan masuk wilayah Indonesia, dimana semua 

kegiatan itu mempunyai urutan-urutan sesuai prosedur yang tertera 

pada bab II. 

Kegiatan pemeriksaan berj alan mengikuti urutannya agar penerik­

saan berjalan sesuai prosedur dan lancar. Dengan adanya urutan, 

maka peogaturan Nang Sebagaj wadab masing-masjng kegiatan beru­

.ru:tan sehingga tercipta sirkulasi mengalir. Kecepatan yang sama 

pada setiap pemeriksaan menyebabkan kelancaran proses. Jika ada 

satu proses yang mempunyai rentarig jarak. perbedaan yang jauh dari 

urut-urutan tersebut, ataupun jenis kegiatan yang berlainan si ­

fatnya, akan mengganggu urut-urutan yang terjadi. Adanya kema­

cetan pada satu unsur, mempengaruhi panjang urutan/antrian proses 

dibelakangnya. Sehingga oenataan ruang pun djkelollPoklqm ber­

dasarkan kAltiatan vanlt f=:A;Anif=: dan da]am DAnlt£nmaan 107akt.n wm~ 

reiatlr sama. Penataan ruang-ruang yang berdekatan/berdampinganrelatif
 

akan mempengaruhi waktu tempuh dari satu ruang ke ruang lainnya,
 

dalam arti ada penghematan waktu.
 

Selain itu ada interaksi yang kuat antara pelintas batas dengan
 

pemeriksa, otomatis pula berpengaruh pada interaksi ruang pe­

meriksaan dengan ruang petugas.
 

Dengan demikian pola ruang-ruang kantor adalah ljojer yang dior­

ganjsjr sjrkulasi di kedua sisinya.
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b.	 Bangunan Kegiatan Penunjang 

Kegiatan yang erat dengan kegiatan utama.: walaupun merupakan 

kegiatan penunjang, namun berhubungan sangat erat (dalam penga­

wasan proses pemeriksaan), sehingga dijadikan satu dal8ll bangu­

nan kegiatan utama, nanm tidak mengganggu/memutus urutan proses 

pemeriksaan. Besaran masing-mastng ruang berbeda, sedangkan ara­

ban visuil ke kedua sisi pemeriksaan (keluar dan Il8SUk wilayah), 

memudahkan pengawasan kegiatan di kedua sisi tersebut. Alter­

nati! perletakan adalah dilantai dua. 

-	 Kesiatan penunjang yang tidak terlalu erat dengan kegiatan utama 

____' I_,tU lama untuk proses kegiatan. Pola k.egiatan•• 1 

yang	 terjadi adalah: 

lABORATORIUM 

Dotang 
Tunggu' 

R. tunggu 

Pemer1ksaan 

R. Pemer1ksoan 

i~~\\\\\\\\\\\\W 

[omnkan I· 

I ndalc. dijlnlc.an 

Jieml6nahan I 
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pAJAK 

Dotong 

Porkir 

Pembayoron 

Kantor 

6erong~al 

c.	 Kegiatan tambahan: sema kegiatan bersifat sama, dalam artian ti ­

dak ada ketentuan satu kegiatan mendahului kegiatan lainnya. Dalam 

hal ini hirarki ruang adalah sama. Pola kegiatan pelaku adalah da­

tang dan langsung menyebar lIlenurut kebutuhannya masing-masing. ~ 

mua ruang diorganisir oleh kes8m8an yisuil, yaitu arab kedatangan 

pengunjung, dalam hal ini, kedatangan peIl@lnjung dipusatkan dari 

arab parkir kendaraan. 

Kegiatan yang mempunyai hubungan erat dengan Jregiatan utama, dapat 

dijadikan satu pada bangunan utama. namun tidak mengganggu kegiatan 

dengan alternatif perletakan di lantai dua. Ataupun perletakan 

sedekat mungkin dengan bangunan utama. 

~ 
Dolong !\\II\\I\'li,\\~~\\\\\\~, PorkJr

J$' 

Telekomunlkosl 
Warposl.' 

Keg. Perbankon 
Bonk 

lbodoh 
R.lbodoh 

8elonjo 
Toko/klos 

Mokon-mlnum 
Restauran,lkanlln 

I ,.,. 

t~~oIO~ ] 
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6. Penzoningan 

Penzoningan ruang-ruang berdasarkan pengelompokan keglatan 

dan faktor-faktor khusus yang mendukung. 

• Tepat dllalon utoma 
Ke Sarawak
 

·Berkonlur • Tanah relalif rata
 
·Jauh darllalan utama
 
·Suasana alamlah
 

• Tonah sebaglan relatlf rata -
s4bogian botr1c.ontur 

I " • Agak terpisah dar! ."
jalon utomo 

;= 
O' 
~ 

~I 

3.$. Anallso Zone 



1 

Bah m	 S3 

a.	 Zone Kegiatan Utama: 

1)	 Akses langsung ke jalan rays.: pelakU pada PFLB ketl.ka datang 

dapat langsung menuju ke kegiatan utama jika merasa tidak 

perlu melakukan kegiatan tambahan. 

2) Langsung mengakses ke Sarawak: sesuai dengan fungsinya, yaitu 

menyaring langsung hal-hal yang masuk dari negara tetangga. 

3)	 Keadaan tanah relatif rata memudahkan pergeraka!1 kendaraan 

(terutama kendaraan-kendaraan besar), dan pergerakan yang m­

dah/ringan bagi orang yang berjalan kaki. 

Maka altematif zone adalah: A 

b.	 Zone Kegiatan Penunjang: 

1) Dekat dengan zone ut8ll8. 

2) Kemudahan hubungan dengan k.egiatan utama 

3) Bagi Laboratorium Ilemerlukan privacy ktJJsus 

"aka altematif zone adalah B 

c.	 Zone Kegiatan Tambahan 

Sifat kegiatan adalah rekreatif, santai dan dinamis. 

Suassoa alamiah mendukung kegiatan beristirahat. 

Alternatif zone adalah C . 0 

D. BANGUNAN PPLB 

1. Penampilan Ba1gunan 

Pada bangunan utama kegiatan yang berlangsung adalah k.egiatan 

formal, sehingga cerminan bangwtan berkarakter formal. Pelaku 

kegiatan antara lain adalah k.endaraan, sehingga faktor polusi dalam 

ruangan sangat besar. Bukaan-bukaan lebar pada bangunan untuk Ile­
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masukkan penghawaan alami sebanyak mungkin akan sangat mendukung 

slrkillasl udara. Salah sata pelaku pada b8ngunan utama Malan ketlda­

raan-kendaraan besar seperti bis, maka ketinggian bangunan harus da­

pat mengantisipasi pelaku ini. 

Pada bangunan lainnya, yaitu bangunan yang berfungsi mewadahi 

kegiatan tambahan bersifat rekreatif dan komersil memerlukan view 

Yang cukup banyak terhadap lingkungan sekitar mempengaruhi bentuk 

dinding ~ memungkinkan perolehan view YanS banyak. Untuk bangunan 

toko souvenir, unsur-unsur kedaerahan setempat dapat dimunculkan se­
. 

bagai unsur komersil dan pencerminan budaya Yang diperkenalkan. Se-

lain itu sebagai pintu gerbang memasuki wilayah Indonesia, khususnya 

Kalimantan Barat, penerapan arsitektur daerah akan mendukung penge­

nalan wilayah. 

2. Faktor Fisik JoJur Pergerokon 

a.	 Di Dalam Bansunan Utama 

1)	 Sirkulasi Pemeriksaan Kendaraan (bis) 

Alternatif 1 

- Lebar ruang sirkulasi besar c-;p!
- Perlu waktu untuk pergerakan bis 

- Ruang relatif tidak panjang ij:-]/l 
'-8.0 ----1 

Alternatif 2 

- Lebar ruang sirkulasi besar 

- Ruang agak panjang 

- Perlu waktu untuk pergerakan bis 

t-- 7,' ----I 
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Altematif 3 

l- ~,'S'" I I t-~ IS..., 

- Lebar ruang slrklllasl keel! 

- Ruang relatif panjang 

- Pergerakan bis langsung 
~~ ffi]J 

Karena PPLB erat kaitannya dengan masalah waktu, maka yang 

dipilih adalah alternatif 3, dengan lebar 2 jajaran bis. 

2) Sirkulasi Pemeriksaan Kendaraan (kecil) 

Altematif 1 

- Lebar ruang sirkulasi besar 

- Perlu waktu untuk pergerakan 

- Ruang relatif tidak panjang 

Altematif 2 

- Lebar rusng sirkulasi besar 

- Ruang agak panjang 

untuk perJterakan 

Altematif 3 

- Lebar ruang sirkulasi kecil 

- Ruang relatif panjang 

- Pergerakan langsung 

;:I 

([=[1 t/ 
I 

b([=[1 ~ 
~i; 10--' 

(g1©) 
1-1,8-t ~"e"" 

Karena PPLB erat kaitannya dengan masalah waktu I maka yang 

dipilih adalah alternatif 3, dengan lebar 2 jajaran mobil. 

'I 
·1

j 

I 
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3) Sirkulasi orang 

Sirkulasi berbentuk mengallr se
 

suai urutan proses pemeriksaan
 

(bea cukai dan imigrasi), maka
 

lebar ruang adalah sesuai dengan
 

ukuran lintasan 1 orang dengan
 

membawa barang. Untuk pemeriksaan
 
'\,0 .o~0,9 

bea cukai terbagi atas red. line
 

dan green line.
 

4)	 Ada dua jalur sirkulasi utama, yaitu jalur sirkulasi masuk 

wilayah Indonesia, dan jalur sirkulasi keluar wilayah Indone­

sia. 

5)	 Pada masing-masinS jalur tersebut disediakan lintasan balik 

bagi pelintas batas yang tidak memenuhi syarat melintas bates. 

6) Ada pemisahan sirkulasi menurut jenis pelintas batas, dan di­

bagi lagi menurut jumlah petugas pemeriksa. 

{~;~~j.!~{.,0' 
\~~{7~'~~7';? 
.~-

-iiS} Q ,L
 
K4ndoroon PengangkulOrang Kendoroon 

aaranga~or	 Ibis) Keell 
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d 
7)	 Karena tingginya faktor polusi dan memungkinkan vie~ yang ba­

nyak untuk kemuda:h8h pengawasan, ruang sirkulasi tidak: dibet i
 

pembatas dinding masive.
 

b.	 Di Luar Bangunan Utama 

1) Percabangan pencapaian, ke gedung utama dan ke zone kegiatan 

tambahan untuk Ilellisahkan kegiatan pelaku langsung ke
 

kegiatan utama., atau ke kegiatan tambahan/lainnya.
 

-.... 

I.~Y.OU_! 

I 
, . 
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2) Jalur pemeriksaan barang ekspor dan impor yang Ilemerlukan 

penanganan yang Ieblh khUsus, tidak mengganggu petneriksaan 

biasa dalam bangunan utama. Lokasi gudang barang yang lama 

tetap digunakan, karena kemudahan akses langsung masuk dan 

keluar wilayah. 

3) Pemisahan j alur pedestrian dan kendaraan 

3. Besaran Ruang 

Pedestrfon Kendoroon Pedestrfon 

a. Bangunan Kegiatan Utam 

Bangunan ut8lll8. mewadahi kegiatan ut8lla PPLB. 

-n 

Susunan 1 unit meja. kerja C Ii5J 

berikut standar keluasan ada­ 1 I 
g. 

lah 2m-2,75m. Sirkulasi 20% 

Berdasar analisa perhitungan diperlukan 17 petugas (instansi 

Bea dan Cukai, Imigrasi, Karantina, Asuransi), ditambah dengan 

seorang kepala instasi, dan untuk dua sisi pemerik­

saan:(nxa)+20%na"= (18x2,5m2)+20%x18x2,5m2 =54m2 

-"\, 
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Jika petugas 3 orang dengan seorang kepala instansi: 

(4X2,5mz)+ZD%X4XZ,5m2- 12m2
 

Untuk r. instansi pajak yang melayani pembayaran fiskal pelin­


tas batas keluar wilayah, petugas yang diperlukan 10 orang,
 

dengan seorang kepala instansi, besaran ruang kerja:
 

2(nxa)+20%na =(11x2,5m2 )+20Xx1lx2,5m2 =33m

2) Keja Pemeriksaan : 

- Surat-surat keimigrasian untuk 10 petugas:
 

10 orang x 1m x 1,2m =12m2
 

2 unit = 24m2
 

- Barang Bawaan Pelintas Batas untuk 10 petugas:
 

10 orang x 1m x 1,2m =12m2 .
 

2 unit = 24m2
 

3) R. Koordinator PPLB 

- R. Koordinator, 1 unit meja
 

kerja 2m-2,75, 1 unit meja
 

kursi tam, 1 unit meja
 

diskusi =25m2
 

~i 
" 

...... 1".--1 ... 0,1._0,., .. .-0 / " ..... 

'0 D~ ....,.~~ ·0 
O· .tl;; 
(>~ 

CO~ /1 
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- 1 Sekretaris, 1 unit meja kerja, 1 unit lemari arsip, 1 unit 

kUiSl tamu, luas tOD'l2 

4) R. Rapat 

Untuk 7 instansi, pada kedua sisi, masing-masing dengan 2 o­

rang wakil, dan 1 orang sekretaris serta 1 orang koordinator, 

dengan standar 1 orang 1,5-2m2 ,ruang yang diperlukan: 

(nxa)+20%na= (3Ox2m2 )+20%x30x2m2 = 72m2 

Untuk ruang rapat besar dengan peserta 100 orang, diperlukan 

ruang: (nxa)+20%na= (10Ox2m2)+20%xl00x2m.2 = 240112 

b.	 Bangunan Kegiatan Penunjang 

1) Laboratorium 

- R. Tamu/lobby penerima untuk 2 petugas dengan satu set kursi 

tamu: 9m2 . 

- penggunaan modul segiempat S8ll8. sisi dibandingkan persegi 

·anlit memberikan keleluasaan bagi pengaturan meja kursi. 

- Diasumsikan 4 petugas sesuai jenis pemeriksaan menggunakan 

peralatan bersama = 24, 5m2 . 

- Ruang khusus W'ltuk pemeriksaan tnenggunakan bahan kimia, 00­

tuk 1-2 orang = 6m2 . 

- Ruang tunggu bagi flora-fauna yang akan diperiksa = 16m2 . 

- Ruang flora dan fauna yang telah disortir = 16m2 . 
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c.	 Bangunan Kegiatan Ta.ntlahan 

1)	 R. Tmtgga Pengm,tarjperlj elDPUt 

Ruang memungkinkan orang yang menunggu didalamnya dapat dengan 

leluasa melihat keberangkatan dan kedatangan pelintas batas. 

Besaran Ruang Tunggu Penjemput/pengantar bagi: 

a) Orang 

Diasumsikan jumlah penjemput/pengantar sama dengan jumlah pe­

lintas batas tradisianal 

yaitu 2.481 orang/hari (dalam 12 jam) 

Haka 1 jam adalah : 2.481 orang : 12 jam = 207 orang/jam 

Alternatif 1 Alternatif 2 

- Efisiensi sirkulas1 - Sirkulasi pada setiap deret 

- View 2 sisi - View 1 sisi 

enro r 

f-~ ~~ 

. 

4 

standar kursi duduk dan sirkulasi: 6Ocmx100cm 

(207 X O,Sm2) + 20%(207 x O,6m2) =149,4m2 
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b) Kendaraan 

- Keridaraan pr1hadl 

6I 
1S'I~ ~1 

Diasumsikan 1f~ dari jumlah pengantar/penjemput, maka ada 

·52 kendaraan/jam. Dengan 2 sisi parkir !f2: 2 = 2.10 kenda.­

raan 

3, 25m x 12, 5m x Z~ =l.Q $b J 25m2 

- Minibus 

Ruang yang dibutuhkan berbentuk haltebus , dengan jUlllah 3 

minibus setiap l/2jam : 9m x 3m = 27m2 

(r. duduk untuk menunggu bag! 36 orang): 

(36 X O,6m2) + 20%(36 x O,6m2) =25,92m2 

l~ ~J'
-~-~-ei- ~ -­ - ­ -­ - - - - - - - - - -

2) R. Tunggu Pengangkut Barang 

Sebagai ruang yang berfungsi untuk tell1Pat Ilenunggu pekerjaan , 

para pelaku (pengangkut barang) harus dapat leluasa melihat orang 
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yang datang yang memerlukan jasanya. Sehingga perletakan ruang
 

yang paling memungkinkan aaalati dekat dengan arah kedatangan.
 

Dengan 30 tenaga kerja, maka besaran yang dibutuhkan:
 

(30 X O,6m2) + 20%(30 x O,6m2 ) =21,6m2
 

3) R. Parkir 

- Bis Pelintas Batas
 

Dengan asumsi selama 1 j am ada 2
 

bis parkir dan posisi yang sama.
 

dengan kendaraan keeil
 

-t2.,~_t2 x 4m x 17, 5m = 140m2 

4) Besaran Kantin 

Diasumsikan : 

- PelaYanan sistem fastfood (swalaYan), dengan luasan pantry: 

3m x 5m = 15m2 

o,e. ....,... 0," ooJ,....0,1> -1'- 1,0 _ 

- Pada peak. hour (jam makan), semua pelintas batas menggunakan 

kantin, dengan perhitungan : 

Jumlah pelintas batas dalam 12 jam. kerja 

5547 orang: 12 jam = 462,3 orang/jam 463 orang/jam 

·l
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- Lama waktu makan dan minum: 30 menit:
 

463 orang : 2 =231 , 5 orang 232 orm£g
 

- 1 unit meja makan terdiri atas 4 kursi dengan standar 3 , 6m2 :
 

232 orang : 4 = 58 unit
 

(58 unit x 3 , 6m2 ) + 20% x 58unit x 3 , 6m2 =250 , 6m2
 

5) Besaran Toko Soovenir 

- Diasumsikan ada 4 toko masing-masing melayani 10 pembeli. 

- Dengan uku.ran tersebut diperoleh luasan 4 , 73m x 4 , 7311 = 
22 , 37m2 

I 4.7';------1 

6) Besaran Warung Telekomunikasi dan Pos 

Untuk melayani telegram, interlokal, pengiriman facsimile 1 POS, 

yang dilayani 3 petugas 

- Luas ruang kerja = 3x1 , 21n2 = 3 , 6m2 

- Luas peralatan komnikasi untuk 2 kbu = 2x2m2 = 4m2 

- Luas ruang tunggu untuk 10 orang : 10xa1 6 =6m2 

Total : (3 , 6m2+4m2+6m2 )+ 20%(3 , 6m2+4m2+6m2 ) = 16, 32112 
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7) Besaran Kantor Informasi Pariwisata 

Dilayanl. 3 orang petugas 

- Luas ruang kerja : 3x1,2m2 = 3, 6m2 

- Ruang tunggu 10 orang : 10x0,6m2 = 6m2 

Total (6m2+3,6m2)+20%(6m2+3,6n2) =11,5202 

8) Besaran Mushala 

- Hushala diasumsikan menampung 50 orang jamaah (1 rit bis) 

(50 orang x O,75m x 1,375m)+20%x5Ox1,375mxO,75m =61,88m2 

- Ruang wdtm dengan asumsi 5 orang:
 

O,6m x 5 orang x 8,7511 =2,625m2
 

(26,25m2 x 20%) + 26,25m2 = 3,15112
 

Lavatory : 1,5m x 1,511 =2,25112
 

Untuk 2 unit : 10,8m2
 

~ 
\.-1) '7, , ,-0,7)_. _,--O,&7r-.I 

9) Besaran Lavatory penumpang 

- Diasumsikan 2 unit di bangunan utama, 2 unit di area servis, 

- 1 unit dengan 4 we, 2 wastafel. 
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- Standard we 1mx2m, standard wastafel 0, 9Jnx1,5m.
 

Luas 1 unlt:(4.X2D'i2)+(2X;3.'5m2)+20%(~)~(2x~3.~) =\9j4~2
 

10) Bank
 

- Dilayani 3 orang petugas
 

- Luas ruang kerja : 3x1,2112 =3,6m2
 

- Ruang tunggu 10 orang : 10x0,6m2 =6m2
 

Total (6m2+3,6m2)+20%(6m2+3.6m2 ) =11,52m2
 

4. Poia Hubungan dan Organisasi Ruang 

a. Bangunan Utama
 

Urutan hubungan ruang berdasarkan urutan proses pemeriksaan:
 

- Proses Masuk Wilayah Indonesia:
 

Hubungan Ruang 

R. Karantina 

R. Imigrasi 

R. Bea Cukai 

R. Perhub. Darat 

R. Karantina SOA 

R. Satlantas 

R. Pemeriksa
 

Sirkulasi Orang
 

Sirkulasi Kendaraan Keeil
 

Sirlmlasi Kendaraan Besar
 

Sirlmlasi Pengangkut Barang
 

R. Koordinator 

R.	 Sekretaris
 
erat
R. Rapat 

Keterangan: 
• : HUbungan 
t> : Hubungan 
o : Tidak ada 

tidak erat 
Lavatory hubungan 
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Organisasi Ruang: 

~
 
- Proses Keluar Wilayah Indonesia 

Hubungan Ruang: 

R. Perhub. Darat 

R. Asuransi 

R. Karantina SDA 

R. Satlantas 

R. Karantina 

R. Bea Cukai 

R. Imigrasi 

R. Pemeriksa 

Sirkulas1 Orang 

Sirlmlasi Kendaraan Keeil 

Sirkulasi Kendaraan Besar 

Sirlmlasi Pengangkut Barang 

R. Koordinator 

R. Sekretaris 

R. Rapat 

Lavatory 

n , 

Keterangan: 
• : Hubungan erat
 
<» : Hubungan tidak erat
 
o : Tidak ada hubungan 
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Organisasi Ruang: 

l'l-l SJTr+ lN~ 
---J 

Lf7l 

b. Bangunan Penunjang 

1) Laboratorium 

Hubungan Ruang: 

Parkir 

R. Tamu/Lobby 
R. Tunggu Uj i 

R. Pemeriksaan 

R. Lolos uji 

R. Tidak lolos uji 

Tempat pemusnahan 

Keterangan: 
• : Hubungan erat
 
~ : Hubungan tidak erat
 
o : Tidak ada hubung~ 

Organisasi Ruang: rlr
IFG LL 

o 
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2) R. Pajak : 

Hubungan ruang: 

Parkir ~ o 
R. Tunggu b cJ 

I R. Pembayaran •~ 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 

Organisasi ruang : 

El ~}-L:J 

c. Bangunan T8IIbahan 

1) R. Tunggu Pengantar/penjemput 

Hubungan ruang: 

t1~It 

~ R. Tunggu 

Parkir 

.""""..u •••V"iiiiiIii oog:_, -

:~ 
Keterangan: 

• : Hubungan erat 
<» : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 

Jamr 

---"- ------­
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Organisasi ruang: 

2) R. tunggu pengangkut barang 

Hubungan ruang: 

Jalur keberangkatan/kedatangan~Cit 

r. t~pe~angkut b 
I ~ 
parkir kendaraan C 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 

Organisasi ruang : 

t-~ 
~ 

3) Kantin 

Hubungan ruang: 

Parkir 

Pantry 

Dapur 

R. Hakan 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 
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Organisasi roang: 

~I ~ 
L~l-~ 

4) Kushala: 

Hubungan ruang: 

Parkir 

R. Sholat 

R. Operator 

R. Wudhu 

Lavatory 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada mbungan 

Organisasi ruan«: 

~~ l§J 

5) Warpostel 

Hubungan ruans: 
Keterangan:

R. tunggu • : Hubungan erat 
~ : Hubungan tidak eratR. petugas/pembayar8ll 
o : Tidak ada hubungan

Kamar Bicara Umum 

. ~ 

I 
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Organisasi ruang 
~ 

o ~ ~ 

6) Ruang lain: 

Yaitu Kantor informasi pariwisata, Bank, Toke souvenir, berupa 

satu ruangan, yang berisi sekaligus tempat tunggu, meja petugas 

dan tempat sesuai kegiatan masing-masing ruang. 

r IlKEGIATAN 

eJ ~ 

5. persyanton R! IOn Q 

Persyaratan ruang yang dibutuhkan untuk perancangan dianalisa 

nelalui jenis ruang dan tuntutan yang harus dipenuhinya agar ruang 

dapat menjalankan fungsinya. 

Tabel 3.3. berikut berisi uraian tuntutan ruans menurut jenis 

ruang yang lIlenghasilkan persyaratan ruang. 

,
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Tobel 3.3. Persyoroton Ruang vong Dopot Memenuhl Tuntuton Janis Ruang 

~;;'-;'i:::::::~:r.: 'Dl!:I)~V'1l.0'.o.T6;t\.i: .
: :::::: )~NI~:~p,=,~::::: : : : : : : : : : ~ ~~~!~: :::: ~ : :1: : : : : : .... ,:"i.'~ .1:. ~ :-=~ ~ ~ .::-.-. -: : : : : 

Kantor 

Kantor Koordlnotor 

Jalur/ruang pemerlksaan 

R.tunggu 

R. Informesl 

Klos clnderomota 

R.lslirohatlkonfin 

-Hubungan yang mudoh dengan 
ruana lalnnva 
-view bebas 
-dekot dengon r.lnstol1$l PP18 
-bukan lUang yang termasuk 
urutan Instansl oemerlksaan 
-view bebas 

-hubungan yang mudah dengan 
r. pemeriKsal kantor odmlnlstrasl 
-Iega 

-bebas polusl 

-view bebas 

-Iega 
·rekreatlf, dlhamls 

-mooCh berkomunJlc.asl 

-mengundang/te~a 

-rekreatlf, dlnomls, menarlk 

-view yang 'eluasa 

-'ega 
-rekreatlf, dlnamls 

-bul:.aan sebagal penghUbung, 
larok anfor kontor f1dak 1000 
-bukaan lebar,letak. lUang tlnggl 
-ado sarona penghubung 
-dopat dlletolc.k.an dllantal2 

-dlndlng pembafas semul fra~ 

paron 

-skala ruang basar sasuol dengan 
modul pelak.u tarbesar 
-buk.aan yang basar untuk 
oenveaaran udaro claml 
-dlndlng pembatas serool trons­
paron 
-skala ruang basar 
-platen, dlndlng, lantal, 
bertekstur dan beroola dtnamls 
·dlndlng pemba'as telbuka untuk 
berkomunlkasl 
-dlndlng pembotas terbuka pada 
satu slsl, don atau sebanyak. 
mungkln dlndlng transporan 
-dlndlng, lantal, platon berpola 
dlnomls don menartk 
-sedapot mungkln dlndlng trans­

paran
 
-skala ruong cuk.up basar
 
·dlndlng, platon atau lantal ber­

polo dlnaml!l, rlngan dan tldak.
 
maslf.
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BAR IV 
K E 81 MPU LAN 

Dengan perkembangan fungsi PPLB yang semula hanya melayani 

pemeriksaan pelintas batas tradisional, menjadi pintu lalulintas in­

temasional, pelayanan berkembang melayani pelintas batas non tra­

disional. Jadi, jenis pelaku pada PPLB tersebut bertambah. Pelintas 

batas non tradisional ini termasuk pula jenis pelintas batas orang, 

barang dan kendaraan. 

Pertambahan jenis pelaku mengakibatkan pertambahan jenis 

kegiatan yang pada gilirannya berakibat pada pertambahan kebutuhan 

akan wadah. Wadah kegiatan ini dapat berupa ruang. 

Dengan membandingkan fasilitas yang telah ada di PPLB, dengan 

kebutuhan akan ruangjfasilitas untuk mewadahi semua kegiatan yang 

berlangsung, akan terlihat kebutuhan fasilitas yang belum terpenuhi. 

Analisa dengan jalan perbandingan tersebut menunjukkan fasilitas 

tambahan yang perlu dibangun adalah: 

E""Tempat pemSilllhal'l 

2. Laboratorium 

3. R. Departemen Perhubungan 

4. R. Satlantas 

5. Sirkulasi pengsngkut barang 

6. Ruang tunggu pengangkut barang 

7. Ruang tunggu penjemput/pengantar pelintas batas 

8. Warpostel 
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9. Ruang Dinas Pajak 

11. Taka Cinderamata 

Dengan banyaknya jenis pelaku, jenis kegiatan dan jenis ruans 

pada suatu wadah, tetap harus dikelompokkan agar kegiatan yang ada 

dapat berjalan baik dan tidak saling tumpang tindih. Pengelompokan 

dapat dengan berbagai maoam oara. Pada PPLB ini, pengelompokan 

kegiatan (pada akhimya akan berpengaruh pula terhadap pengelompokan 

ruang) adalah berdasarkan jenis kegiatan dan waktu relatif yang 

digunakan pada setiap kegiatan. 

Setelah menganalisa kebutuhan ruangan dengan berclasar pada 

perhitungan jumlah pelaku PPLB. didapat besaran masing-masing ruang­

an. Jika dibandingkan dengan keadaan ruang-ruang PPLB (tergambar 

pada Bah II). terlihat bahw besaran ruang-ruang utama tidak dapat 

menampung jumlah pelaku yang hams diwadahinya. Sehingga PPLB perlu 

ditata ulang dan dibangun kembali dengan perencanann dan perancangan 

sesuai de~analisa dan perhitungan jumlah pelaku PPLB., 



i 

76
Bab V 

t -~~:~~~~~~~~I:::~:======r
BAB .. ~AN PERANCANGANKONSEP PERENCANAAN . 

A. KONSEP PERENCANAAN 

1. Lokosi don Site 

Lokasi dan site PPLB terletak diujung poras jalan Kalimantan 

Barat-Sarawak. bagian Indonesia, tiga kilometer dari Dusun Entikong. 

~
 

"1 

c 
o 

- _
- .... 
.. .. ...... " . . .. .............. 

............... v. . 

........... I . 

.. c::a L- • 

CI \ •• 
a ... •..••....... · ........· . ." ..· ..· ..-,. 

Gb. 5.1. Konsep Lokasl dan Site PPL8 
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" 

~
2. Penzoningoo 

a . Zone KeRlatan Utama 

b. Zone kegiatan Penunjang 

c. Zone kegiatan Tambahan 

..•. 
.­,.

, 

.'!-<.~ 

i.; 
~. 

::I' 
o 

5: 

.
 
.' 

Gb. 5.2. Konsep Penzonlngan dl PPLB 
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~ 

+ 

3. Sirkulasi dan Pencapaicn 

a.	 Sirkulasiberbentuk aliran lures di gedung utama (kegiatan pe . 

meriksaan) . 

b.	 Ada penisahan sirkulasi Ilenurut pelintas batas di gedung 

utama, dan terbagi lagi dalam beberapa jalur ll1enurut jumlah 

petugas pemeriksa. Bagi pemeriksaan bea cukai ada green line 

dan red line. 

I., l
~~ ~ ...• , 7<.!""'"", 

Orang 

[tj\la 
o.'"=" ,J) Q 

Kendaraan Kendaraan 

Besar (bisl 

r 
--.. wi' 

Keeil Penganglwl 

larang 

~~ 

c.	 Ada lintasan balik dan ruang tunggu bagi pelintas batas yang 

tidak memenuhi syarat. 

d.	 Untuk pemeriksaan barang ekspor dan impor dalam jumlah besar, 

ad~lur tersendiri. 

e. Ada dua sirkulasi utama sirkulasi pemeriksaan Ilasuk wilayah 

dan sirkulasi pemeriksaan keluar wilayah. 

K.AN'- 0 I'l.. I 
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f. Ada tanda sebagai pintu masuk kawasan. 

g. Pemisailan jaltJrpedestrian dan kend~aan 

Pedestrian lCendaraan . Pedestrian 

B. KONSEP PERANCANGAN 

1. Penampilan Bcngunan 

Bukaan-bukaan labar diterapkan pada bangunan utama. untuk me­

masukkan penghawaan alami sebanyak mungkin, mengatasi faktor polusi. 

Dimensi ketinggian bangunan memungkinkan bis-bis besar leluasa untuk 

lewat/melakukan pergerakan didalamya (ketinggian bis 3m). 

Pada bangunan lainnya (bangunan kegiatan tambahan) dibutuhkan 

dinding transparan sehingga para pelalw didalamya nempunyai view ke 

arah luar atau ke dalam dengan leluasa. 

Unsur-unsur arsitektur setempat dapat diterapkan bagi bangu­

nan yang sesuai, pertimbangannya adalah peran PPLB sebagai pintu 

gerbang memasuki wilayah Indonesia umumnya dan Kalimantan barat 

klDsusnya, dan sebagai identitas wilayah. 

Gambar berikut adalah bentuk-bentuk arsitektur daerah Ka­

limantan Barat, serta perancangan yang dijadikan guideline bagi ban­

gunan di Kalimantan Barat: 



I 
l 

\ 
.'. 

08 A qvg 
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2. Kebutuh01 Ruang 

a.	 Pemer1kSaan la:lUlintasinternasional 

1) R. Pemeriksaan Bea Cukai 

2) R. Pemeriksaan Imigrasi 

3) R. Pemeriksaan Karantina 

4) R. Pemeriksaan Departemen Perhubungan 

5) R. Pemeriksaan Asuransi 

6) R. Pemeriksaan Satlantas 

7) R. Pemeriksaan Karantina SDA 

8) R. Pemeriksaan Laboratorium 

9) R. Rapat Koordinasi 

10)R. Instansi Pajak 

b.	 Helintas batas
 

- Jalur sirkulasi
 

c.	 Hengantar/menjemput pelintas batas 

- R. 'I'unggu 

d.	 Usaha Jasa 

1) Jalur sirkulasi pengangkut barang 

2) R. 'I'unggu pengangkut barang 

3) Toko Cinderamata 

4) Warpostel 

5) Bank 

e.	 Istirahat dan kebutuhan lain
 

1) Kantin
 

2) Lavatory
 

3) R. Ibadah
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3. Hubungan Ruong 

HatrikS HubUhgan Ruang 

R. Bea Cukai 

R. Imigrasi 

R. Karantina 

R. Departemen Perlmbungan 

R. Asuransi 

R. Satlantas 

R. Karantina SDA 

R. Laboratorium 

R. Koordinator 

R. Sekretaris 

R. Rapat Koordinasi 

R. Instansi Pajak 

Jalur sirkulasi pelintas batas 

R. Tunggu 

Jalur sirkulasi pengangkut barang 

Toko Cinderamata 

Warpostel 

Bank 

Kantin 

R. Ibadah 

Keterangan 1mbungan: 

~ : sangat sering 

<t : agak sering 

o : relatif jarang 
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4. Pengelompokan Ruang 

a.	 R. Keg1atan utama 

1) R. Bea Cukai 

2) R. Imigrasi 

3) R. Karantina 

4) R. Departemen Perblbungan 

5) R. Asuransi 

6) R. Satlantas 

7) R. Karsntina SOA 

b.	 R. Kegiatan Penunjang 

1) R. Laboratorium 

2) R. Rapat Koordinasi 

3) R. Intansi Pajak 

c.	 R. Kegiatan Tambahan 

1) R. Istirahat 

2) R. Informasi 

3) R. Komunikasi 

4) R. Ibadah 

5) Bank 

5. Persyaratan Ruang 

a.	 Ruang Utama 

1) R. Bea dan Cukai 

2) R. Imigrasi 

3) R. Karantina 

4) R. Departemen Perhubungan 
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5) R. Asuransi 

6) R. Satlantas 

7) R. Karantina SOA 

- Bukaan pada sisi sirkulasi masuk wilayah dan sirkulasi ke­

luar wilayah untuk berkomunikasi dengan pelintas batas, bu­

kaan sisi lain untuk bertulbungan dengan instansi lain. 

- Pencahayaan alamiah yang cukup untuk kegiatan administrasi. 

- Penghawaan alami yang cukup karena dekat dengan sirkulasi 

kendaraan yang mengandung unsur polusi tinggi. 

I 

~
 
~' . ~l
 

8) Sirkulasi pelintas batas dan pengangkut barang 

- Terbuka, memungkinkan view yang leluasa. 

- Sebanyak mungkin memasukkan penghawaan alami, karena 

tingginya faktor polusi.
 

- Pencahayaan sebanyak JDllIlgkin.
 

_..~/j/)7
 
.~~il:t. ~'''~~:(:\~~\~~;i\~'\' ,::,~~\\ }:!
 

IF

-ft_{f=='i==.llArr= 
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- Ruang luas, memberikan keleluasaan gerak. 

Dengan BebanNormal Antrian 

1-­ 1675 --I I--- 2.12. 5 -------l I--- 2 2."0--I 

b. R. Kegiatan Penunjang 
!' 
i1) R. Laboratorium 

- Pencahayaan langsung namn 

dengan penurunan kadar 

panas dan penghawaan alami 

yang banyak untuk kegiatan 

penelitian . 

- Ruans Ilembutuhkan privacy 

tinggi 

2) R. Kantor Koordinator 

- View yang cukup untuk mena­

awasi kegiatan. 

- Cukup dekat dengen in13tansi 

PPLB, nsmun tidak termasuk 

dalam urutan ruans instansi 

- Perletakan di lantai 2 Ile­

ngatasi kedekatan hubungan 

nsmun tidak Ilengganggu/ mellU­
o 

n[e~ tus proses urutan kegiatan. 
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3) R. Rapat Koordinasi 

~":,J tinggi. 

- Terhindar dari unsur-unsur ke­

bisingan1~1J 
c.	 R. Kegiatan Tambahan 

1) Kantin 

- Bukaan lebar sehingga view leluasa dan penghawaan alami 

masuk, mengatasi rasa kejenuhan. 

- Ruang leluasa untuk bersantai dan beristirahat. 

fJ
 
2) R. Informasi 

- Bukaan yang besar bersifat 

mengundang dan terbuka 

- Suasana lugas, tidak mem­

bingungkan . 

3) Bank 

- Bukaan tidak terlalu lebar menjamin privacy pelaku 
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3) R. Komunikasi 'I 

- Bukaan tidak terlalu lebarmenghindarkan suara-SUGB. bi­

sing dari luar. 

- Ruang kedap suara, menjamin pembicaraan tidak terganggu 

suara keras. 

4) R. Ibadah 

- Bersifat tenang, menghindarkan masuknya unsur-unsur 

bising. 

- . Lokasi bangunan tidak tercampur dengan unsur-unsur 

keramaian. 

5)R. ~p~ang~tbar~ 

- Pandangan leluasa keluar untuk melih8.t pemberi tugas 

- Dekat dengan sirlmlasi kedatangan pemberi tugas. 

6) R. Tunggu pengantar/penjemput 

- Pandangan leluasa kearah kedatangan dan keberangkatan. 

- Hubungan yang erat dengan tempat kedatangan dan kebe­

rangkatan. 

- R. Pengantar/penjemput nempunyai alternatif menjadi satu 

dengan bangunan utama, atau Ilenempati bangunan 

tersendiri yang mempunyai kemudahan akses kearah keda­

tangan dan keberangkatan. 
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6. Organisasi Ruang 

a. BanguusI1 Utama 

f. KOORDINATO~ 

,SIRKULASII ~ 
,KElUAR KANTOR ". 

I 

R. TUNGGU
 

PENGANTAR
 

. 
SIRKULASI
 

MASUK
 

R. TUNGGU 

PENJEMPUT' 

b. Bangunan kegiatan penunjang 

fSiRKUlAS' :I 
I 'TEMPAT 

{ PEMUSNAHAN 

PARKIR I r LABORA~ORIUM [ 

-I 8 

c. Bangunan kegiatan tambahan 

r- SIRKULASIII TtJNGEN 
DATANG/BERANGKATJM~H7 .r\ ':~~~. 

I 

-I TOKO 

R. TUNGGU PENJEMPUT .1­

1--··
WARPOSTEL 

I I--I PAPII'IP , 

-{ LAVATORY] j R.1UNGGU PENGANTAR I-'J 

. \ 
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=========================t 
7. Besoran Ruong 

2Ruang petugas Bea dan CURat> !1Q1grasi> Ka:rantina> Asuransi.. 270m

- Ruang petugas instansi Pajak 33m2 

2 - Ruang petugas Satlantas, Departemen PerlUlbungan 24m 

- Petugas pemeriksa 2 sisi 48m2 

- Lebar ruang sirkulasi 2 kendaraan bis lOm2 

- Lebar ruang sirkulasi kendaraan kecil 8m2 

- Lebar ruang sirkulasi 10 orang lOm2 

- Laboratorium......................•........................ 62, 5m2 

- Kantor Koordinator FPLB 25m2 

. 2 
- R. Rapat kecil .............................................•. 72;m 

2- R. Rapat besar 240m 

. ' 2- Ruang Sekretarls 10m 

2- R1lang tungg'U. or8l1g................. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 149, 04m
 

- Ruang tllniiU kendaraan (parkir) ~'~~]5m2 

- Halte bis 27m2 

- Ruang tunggu balte bis 25,92m2 

2- Huang bJDggu pengangkut barang 21,6m 

- Ruang tunggu bis 140m2 

- Kantin 250 J 6m2 

2- Pantry kantin 15m 

- Toko souvenir . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 89,48m2 

2- Warposte1 16, 32m 

- Kantor Informasi Pariwisata 11,52m2 

2- Hushala.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .61 ,88m 

2- Ruang wdtul. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .6, 3m 

.. \ 

http:kecil.............................................�
http:Laboratorium......................�
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2- lavatory mushala. . . . . 0 • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 4 , 5m 

- -rL:8a:LVvaattio:nr,,;yropiAerr1unll'·1lJ.::tt:-:-.-:-.-=-.:-::-:.:-:.---=-.--=-.--=-.-:-.:-: ••:-:.~.~.~.~.~.':-:':-:'---:::0.--0-.-=-.-=-.0-:-:.c-';.c-';.--7.--=-.-JjJQ::j..,.d>4!~~~fi12.. ••:-:.:-:.---;-.--=-.--;-.~.~.~

2- Bank	 0 •••••••••••••••••••••• 0 •••••• 11,5211 

8. Polo Vegetasi 

Vegetasi merupakan elemen lingkungan yang terpenting, bukan 

hanya sebagai elemen estetika saja, namun berperan pula sebagai ori ­

entasi, pelindung, pembentuk suasana iklim mikro, dan lain-lain. Un­

tuk i tu konsep perancangan pola vegetasi pada kawasan PPLB adalah: 

a.	 Menciptakan arah/orientasi dari entrance ke bangunan. 

b.	 Mendulmng suasana/kegiatan yang ada di kawasan, yaitu sebagai 

peneduh. 

c.	 Melindungi bangunan terhadap sumber polusi. 

d.	 Sebagai pelindung bangunan dan menciptakan iklim mikro yang nya­

man dari sinar matahari. 

~ "'" 

". 
---_! 
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Sedangkan jenis dan macam vegetasi yang dipakai mengikuti 

fungsi/tujuan yang 'mgm dJ.capaJ.: 

~_------ -~.......... ~'-----
~Piht- ~_- _ 

~ ----- I;
w1f'/ll--7 / 
~ 

EstetlJc:ol Pellndung Peflndung Pellndung 
Hloson . Suny! Polusl Udoro Sinor Motohorl 

9. Konsep DasarTeknis 

a. Sistem Struktur 

Disesuaikan dengan tuntutan bentuk bangunan dan usaha inte­

grasi dengan lingkungan alam serta persyaratan kekuatan. Untuk itu 

bisa di.gunakan sistem struktur rangka atau sistem struktur bidang. 

S; stem pondasi yang digunakan ada1a.h pondasi tapak, pondasi menerus 

dan pondasi bidang. 

b. Pemilihan Bahan 

1) Bahan Struktur: yang dipilih adalah beton, dengan pertimbangan 

mat menahan gaya (baik olah angin maupun menahan berat ban­

gunan itu sendiri), cocok untuk struktur rangka. 

2) Bahan Konstruksi dengan memanfaatkan bahan-bahan 10kal dan pe­

/ manfaatan bahan-bahan alami seperti kayu, baton dan sebagai­

nya. 

, I 
-' I, 

l
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c.	 Utilitas 

l)Al.r bersl.h: kebutuhsn air bersih dilayani dengan mem'QanH>+f~aHa"t.Ak.aJan~-~ 

air tanah. Sistem distribusi dengan memompa air tanah ke 

atas dan ditampung dalam bak penampungan , kemudian didistri ­

busikan merata pada bagian-bagian yang membutuhkan. 

2) Air Kotor: sistem pembuangan air kotor dengan septictank dan 

sumur peresapan. Air kotor yang berasal dari beberapa bangu­

nan ditampung dalam satu septictank, kemudian beberapa sep­

tictank dialirkan kedalam sumur peresapan. 

3)	 Drainase/saluran air hujan: dengan penyaluran langsung ke 

laut, dengan memakai saluran atau tanpa saluran. 

4) Pembuangan Sampah 

- - Dengan penyediaan tempat-tempat sampah yang mencukupi dan 

diletakkan menyebar pada area PPLB, teq>at strategis dan 

mudah terlihat. 

- Sampah-sampah dari tellPat sampah tersebut akan dikumpulkan 

petugas dan dibuang ke bak sampah li.ngkungan. Bait sampah 

-an harus mudah dijangkau oleh truk sampah. 

- Kemudian sampah tersebut diangkut truk sampah untuk dibuang 

ke lokasi pembuangan S8lllPah. 
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~~~I~'-~MI ~I in _ ~m -F l.aM_~n.~IWmc 'ndT.... ~.t1-laterrclatlonsin building 
enviroamcat.....ystcm-are Interreh cd. buman system wishes to ~rrorm certain aclivities al. Pllrticular place: ir Ihe environ­

meat .t that ~IICC Is incompali )Ic .nIb those aclivilics then • building is designed .s • s,slem rpr reconciling Ihe Iwo 

ENVIR.ONMENT SYSTEM 

CULTUULCONIUI' !'HYSICAL 

The sile as given i 
termsoC: . . 

Soci.l P1I'$ktJl 
Political clrtmld,rbllu: . 
Economic climatic 
Scientific geological 

topographical.Tccbno=rl 
Historica 
Mlhetie OlM' omn",lnw 
Religious Jand usc 

Clisliiig-built 
Corms 
traffic pattCIDS 
leg.l- . 

BUILDING SYSTEM H~MAN SYSTEM 

WI1.DINQ 1ICHNOLOOY DnUNAL AMIIENCI usu a£QUIRIr-tENTS CUENT OIJECrtVU 

Modificalions or Provision or physical 
external environment condilions ror 
to proYide suilablc performance or 
ambience Co.­ .clivilies in lerms 
spcciftcd aetlvilies or: 

Provide ror spe ified 
aclivilies in lerr~s or 
the rollowing n cds: 

Relurn ror inveslmenl 
in lerms or: 

by means of: 
AWllWk rtMlllrc'$ 
ill I,,,,,, of: . 

cash 
m.lcrials 

0rg;anic: 
unger and I irst 

respir.lion 
eliminalion 

Securily 
Preslige 
Profil 

I.bour/equipment .clivily Expansion or orher 

SI,lIclllrll1 $1"'''''': 
mass 

·r::: 
SJII'c, RJII';IIIin, 

SI",clllrtll millS: 

visible surfaces 
space enclosed 

resl 
S",'IIII: 

rUDClional 
(inc. fillings) 
lemlorial 

1.«IIIlonlll: 

provision ror change 

Housing or parricular 
acriviries so as ro 
encourage user well­
being, morivarion, ere. 

'1$1'''': sialic 
mass dynamic -
planar 
rrame 

S,mc'$ $p',m: S,II,orl,,,,irollm,,,t: Snuo'1: 
environmcnl.1 
inrormalion 
transportalion 

lighling 
sound conlrol 
healing/vent 

slghl 
he.ring 
heal .nd coil 
smell· 

nttlnt ~$"m: kinaeslhelic 
Curills ing equilibrium 

. cqufpmcat Sodlll: 
privacy 
conlact 

( ~. H. Bro••benl••d.pled rrom T. L Markus: Building.EnvirolUl~ent-Acli'{ily-objec:rivu model) 
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